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Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah terjemahan dari 
kitab Syarah Warogot yang membicarakan tentang dasar-dasar ushul 
figh. Dikatakan demikian karena pembahasannya sangat singkat dan 
menggunakan bahasa yang sederhana. Namun demikian kitab ini 
mengandung hampir semua topik yang menjadi bahasan kitab-kitab 
ushul figh yang besar. Karena itulah maka kitab ini sangat tepat untuk 
dikaji terlebih dahulu sebagai batu loncatan untuk kajian-kajian ushul 
figh yang lebih luas dan mendalam. 

Warogot adalah kitab kecil tentang ushul figh yang menjadi 
referensi pertama dan utama di hampir seluruh Pondok Pesantren di 
Indonesia. Dia adalah karangan seorang ulama besar dalam mazhab 
Syafii yang terkenal dengan sebutan Imam Haromain. Para ulama 
mengomentari kitab ini dengan ungkapan: 
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"Sebuah kitab yang kecil bentuknya, banyak ilmunya, besar manfaatnya 

dan nampak berkahnya”. 

Kitab tersebut telah diberikan syarah (penjelasan) oleh Imam 
Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli. Namun demikian 
meski telah diberikan syarah, pembahasannya masih juga dirasakan 
singkat. Karenanya beberapa ulama seperti Ahmad bin Abdul Lathif 
al-Khatib bin Abdullah yang terkenal dengan sebutan Syeikh Khatib 
Minangkabau memberikan Hasyiyah (komentar) terhadap Syarah 
Warogot dimaksud dalam sebuah kitab beliau yang berjudul an- 
Nafahat. Begitu juga dengan Syeikh Ahmad bin Muhammad ad- 
Dimyathi. Beliau menulis sebuah Hasyiah berjudul Hasyiyah ad- 
Dimyati. 

Di samping Syarah Warogot yang disusun oleh Imam Jalaludin 
Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, terdapat juga beberapa Syarah 
Warogot yang lain, di antaranya adalah: Ourrotul “Ain bisyarhi 
Warogooti Imamil Haromain karangan Abu Abdillah Muhammad 
bin Muhammad ar-Ro'iini yang terkenal dengan sebutan Syeikh al- 
Hattob. Syarah beliau ini dianggap sebagai pelengkap dari syarah 
Imam Jalaluddm al-Mahalli. 

Kemudian ada juga ulama yang merasa perlu menjadikan kitab 
Warogot Imam Haromain itu dalam bentuk nazam (syair) agar mudah 
dihapal oleh para penuntut ilmu. Ulama yang berperan dalam 
hal ini adalah Syeikh Syarafuddin Yahya al-Imrithi. Beliau telah 
menazamkan kitab Warogot dimaksud dalam kitab beliau berjudul 
“Tashiilut Thurugoot Linazmil Warogot”. Selanjutnya nazam 
beliau ini menarik perhatian ulama lain untuk menguraikan makna 
yang terkandung di dalamnya. Ulama dimaksud bernama Syeikh 
Abdul Hamid Muhammad Ali Oudsi. Beliau menulis sebuah kitab 
dengan judul Lathoo'iful Isyaarat ila Syarhi Tashiilit Thurugoot Linazmil 
Warogoot”. 

Selanjutnya ada lagi beberapa penulis kontemporer yang ikut 
memberikan ulasan terhadap kitab “Warogot” ini, di antaranya 
adalah: Syarh al-Warogot fii Ushuulil Fighi oleh Abdullah bin Shalih al- 
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Fauzan dan Syarh al-Warogot fii Ushuulil Fiqhi oleh Doktor Sa'id Nashir 
bin Abdul Aziz ats-Tsatsiiri. 
Demikianlah sedikit gambaran mengenai besarnya perhatian 
ulama terhadap kitab kecil yang bernama Warogot ini. Dan perlu 
diketahui bahwa yang ada di hadapan pembaca ini adalah terjemahan 
dari Syarah Warogot karangan Jalaluddin al-Mahalli, bukan Syarah 
Warogot karangan Muhammad ar-Ro'ini. Dan mengenai beberapa 
keterangan yang sempat kami sisipkan di sela-sela terjemahan ini kami 
ambil dari kitab an-Nafahat karangan Syeikh Khatib Minangkabau dan 
Syarh al-Warogot fii Ushuulil Fiqhi oleh Doktor Sa' id Nashir bin Abdul 
Aziz ats-Tsatsiiri. s, 
Mudah-mudahan usaha penerjemahan kitab Syarah Warogot ini 
dapat membantu para penuntut ilmu —baik itu para santri pondok 
pesantren maupun segenap kaum musiimin yang berminat — untuk 
mempermudah pengkajian terhadap kitab tersebut. Terlebih lagi 
naskah aslinya yang berbahasa Arab kami tampilkan secara lengkap 
sehingga bisa dengan mudah dicocokkan antara naskah asli dengan 
jemahannya. ) 
A an kata para ulama yang ahli dalam bidang ushul fiqh 
kami harapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun demi untuk 
lebih sempurnanya terjemahan ini di kemudian hari. Sebelumnya 
kami haturkan terima kasih dan Jazaakumulloohu Khairon Katsiiro.... 


Al-Ustadz Haji Mujiburrahman. 
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1. MUOADDIMAH 
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"Adapun sesudah itu maka inilah warogot atau tulisan-tulisan 
singkat yang mengandung pengetahuan tentang beberapa fashal 


dari ilmu ushul figh di mana orang yang baru mulai belajar dan yang 
seumpamanya dapat mengambil manfaat dengannya”. 
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"Dan yang demikian itu yakni lafaz ushul figh terdiri dari dua 
bagian yang mufrad (pertama ushul dan kedua al-figh). (Mufrad 
atau tunggal dalam pengertian di sini adalah) dari kata-kata ifrod 
(menyendirikan) yang merupakan lawan kata dari tarkib (susunan), 
bukan lawan kata dari jama’. Dan mu'allaf atau sesuatu yang tersusun 


dapat diketahui dengan cara mengetahui (terlebih dahulu) asal- 
muasal susunan katanya”. 


2. PENGERTIAN USHUL FIOH 
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“Kata-kata al-ashlu yang merupakan bentuk mufrad dari bagian 
pertama (yakni ushul) adalah sesuatu yang perkara lain didirikan di 
atasnya seperti ashlul jidar atau asal tembok yang berarti fondasinya 
dan ashlus syajaroh atau asal pohon yang berarti pangkalnya yang 
tertancap di dalam tanah”. 
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"Sedangkan kata-kata al-far'u (cabang) yang merupakan lawan 


kata dari al-ashlu adalah sesuatu yang didirikan di atas yang lainnya 


seperti cabang-cabang pohon untuk pokoknya dan cabang-cabang 
figh untuk ushulnya”. 
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"Dan kata-kata al-figh yang merupakan bagian kedua mempunyai 
makna lughawi yakni kepahaman dan makna syari yakni: 
"Pengetahuantentanghukum-hukumsyara' yangjalan (penetapan)nya 
adalah ijtihad” seperti mengetahui bahwa niat pada wudhu' adalah 
wajib, witir adalah sunnat, berniat di malam hari adalah syarat pada 
puasa Ramadhan, zakat adalah wajib pada harta anak kecil dan tidak 
wajib pada perhiasan yang mubah, pembunuhan dengan mutsaggal 


Ta 


(benda yang berat) mewajibkan qishos dan seumpama yang demikian 
itu daripada masalah-masalah khilaf”. 
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“Lain hal dengan sesuatu yang jalan (penetapan)nya bukan ijtihad 
seperti mengetahui bahwa sholat lima waktu hukumnya wajib, 
dan bahwa zina diharamkan dan seumpama demikian daripada 
masalah-masalah qath'iyyah (yang punya kepastian hukum) maka 
tidaklah dia dinamakan fiqh. Dengan demikian maka ma rifat (yang 
tersebut di dalam makna fiqh secara syar'i itu) adalah ilmu atau 
pengetahuan dengan makna zon (yakni satu persangkaan yang lebih 
menguatkan)”. 


3. HUKUM-HUKUM FIQH YANG TUJUH 
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"Hukum-hukum yang dimaksud pada apa yang telah tersebut itu 
(yakni pada makna figh secara syar'i) ada tujuh: 1. Wajib 2. Mandub 
3. Mubah 4. Mahzur (Haram) 5. Makruh 6. Sahih 7. Fasid. Dengan 
demikian fiqh itu adalah ilmu mengenai perkara yang wajib, mandub 
dan seterusnya ... sampai yang tujuh itu dalam arti bahwa perbuatan 
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ini wajib, ini mandub, ini i : A 
e etA ub, ini mubah dan seterusnya hingga akhir dari 
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"Wajib dari segi penyifatannya dengan wujubW 
yang diberi pahala karena HA Aa nya HE Ba ran 
meninggalkannya. Dan dianggap cukup kebenaran adanya siksa 
ii SENTA telah terwujudnya pada salah seorang dari para pelaku 
gabung beserta adanya pengampunan terhadap yang lain9. 
Fa n ga si pengarang itu menghendaki (dengan ta'rif wajib 
Lena ni da Ag A siksa karena meninggalkannya” 
Kea ea aa en ulama yang lain, maka tidaklah dia 


Keterangan : 
(1) Kata-kata min haitsu = “dari segi...” Bisa dipakai untuk tiga tujuan : 

. > 1 | 
Mene an ithlaq (kemutlakan) dalam arti tidak ada kaitan dengan 
sesuatu seperti ucapan: "Manusia itu dari segi dia s i isi 

s s seba 5 
adalah sepotong tubuh.” aan PEN 
Mete na tagyid yakni adanya keterkaitan dengan sesuatu 
seperti ucapan: “Manusia itu dari segi bisa sehat dan bisa s ita 

l 8 sa 5 isa sak 
obyeknya ilmu kedokteran." Gama asi 
Menerangkan ta'lil (causalitas) seperti uc “Api i i 
5 s) seperti ucapan: “Api itu dari segi di 
panas adalah bisa membakar.” i PARAE 
Dan mengenai tujuan pengarang dengan kata-kata min haitsu di 
atag adalah untuk taqyid. Maka dikecualikanlah dari segi zatnya (yang 
wajib itu) yakni perbuatan-perbuatan mukallaf karena dia bukanlah 
obyek pembahasan para pakar ushul fiqh. , 
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(2) Ucapan ini adalah sebagai jawaban dari adanya bantahan yang 
mengatakan bahwa ta'rif wajib tersebut men imbulkan kesan bahwa orang 
yang meninggalkan perkara wajib harus terpenuhi siksanya sedangkan 
orang yang meninggalkan perkara wajib itu adalah orang durhaka di 
bawah masyi'ah atau kehendak Allah sebagaimana firman-Nya : 


: Kab Ken teater ate Santa yaa 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan 
mengampuni dosa selain yang demikian bagi siapa saja yang Dia 
kehendaki.” 

Maka pensyarah menjawab: “Bahwa siksa itu harus terpenuhi 
walaupun pada satu orang demi tahqiq (nyatanya pengkhabaran Allah 
Ta'ala dan tidaklah dikatakan bahwa “Menyalahi ancaman itu boleh 
pada hak Allah Ta'ala karena Zat Yang Maha Mulia apabila berjanji Dia 
memenuhi dan apabila mengancam Dia melepaskan” karena kita tidak 
menerima pernyataan yang demikian pada hak Allah tersebab lazimnya 
kedustaan dan berubahnya pernyataan dan yang seperti ini tidaklah boleh 
karena adannya dalil gath'i yang mencegahnya yakni firman Allah: 


PPA 3 i z8 A 8 # 
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“Tidaklah pernyataan-Ku itu akan menerima pergantian." 

(3) Ucapan ini merupakan jawaban kedua dari adanya bantahan tersebut 
yakni: bahwa boleh jadi yang dimaksud dengan “wayu'aagobu ‘alaa 
tarkihi” adalah “yatarottabul 'igoobu ‘alaa tarkihi” yakni: “berakibat 
(timbulnya) siksa karena meninggalkan-Nya”. Maka maksud seperti ini 
tidaklah menafikan adanya pengampunan karena ti mibulnya sesuatu atas 
sesuatu yang lain tidaklah menuntut ketetapannya dengan perbuatan. 
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“Mandub“ dari segi penyifatannya dengan nadab (kesunnatan) 
adalah sesuatu yang diberi pahala karena mengerjakannya dan tidak 
diberi siksa karena meninggalkannya. Mubah? dari segi penyifatannya 
dengan ibahah (pembolehan) adalah sesuatu yang tidak diberi pahala 
karena mengerjakan dan meninggalkannya, juga tidak diberi siksa 
karena meninggalkan dan mengerjakannya. Artinya adalah sesuatu 
di mana pahala dan siksa tidak terkait dengan dikerjakan atau 
tidaknya.” 


Keterangan : 

(4) Kata-kata Mandub semakna (murodif) dengan Mustahab, Tathowwu' 
dan Sunnat. Lain halnya dengan @odhi Husein beserta orang-orang 
yang sependapat dengannya. Menurut mereka: perbuatan itu kalau 
terus-menerus (muazobah) dilakukan oleh Nabi SAW, maka dia adalah 
Sunnat. Dan kalau tidak muazobah seperti Nabi melakukannya sekali 
atau dua kali maka dia Mustahab. Sedangkan kalau Nabi tidak pernah 
melakukannya melainkan perbuatan itu diadakan oleh manusia dengan 
ikhtiarnya dalam bentuk wirid-wirid maka dia adalah Tathowwu'. Kata- 
kata Mandub selain murodif dengan apa-apa yang telah disebutkan 
juga murodif dengan Muroggab fih, Ihsan, Aula, Nafal dan Mustahsan. 
Mandub itu ada dua: ‘Aini dan Kifa'i. Mandub “Aini adalah sesuatu yang 
tuntutannya itu diarahkan kepada orang tertentu seperti pengucapan 
salam dari seseorang. Sedangkan Mandub Kifa'i adalah sesuatu yang 
hasilnya itu dituntut dari orang yang tidak tertentu seperti pengucapan 
salam dari sekelompok orang. Adapun menjawab salam maka hukumn ya 
Wajib ‘Aini jika salam itu tertuju kepada seseorang dan Wajib Kifa'i jika 
salam itu tertuju kepada sekelompok orang. 

(5) Pengerjaan perkara mubah ditinjau dari segi ibadah tidaklah diberi 
pahala, akan tetapi ditinjau dari segi niat menjalankan ketaatan maka 
diberi pahala sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ruslan. 
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“Barangsiapa yang niatnya di ketika makan adalah agar kuat menjalankan 
ketaatan kepada Allah maka baginyalah apa yang dia niatkan itu. 
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"Mahzur® dari segi penyifatannya dengan hazor (keharaman) 
tah sesuatu yang diberi pahala karena ) pena emak A 
dengan semata-mata menjalankan perintah Allah ! dan di i si aa 
karena mengerjakannya. Makruh dari segi acA Apres aa aren 
karohah (kebencian) adalah sesuatu yang diberi pa ad a 
meninggalkannya® dengan semata-mata menjalankan pee i eam 
dan tidak diberi siksa karena mengerjakannya . Sahih dar k: 8 
penyifatannya dengan rii Pa Naat Mena) 8 

ufuz (kelulusan)”” dan baru 
aaa Aom bahwa telah terkumpul semua dea iga 
padanya (berupa syarat dan rukun) dari segi syara Ga up 
itu berbentuk akad (seperti jual-beli dan nikah) ataupun ber 
ibadah (seperti sholat dan puasa).” 


Keterangan : Ig T 
(6) Mahzur dinamai pula dengan Muharrom, Ma shiat, Zanbun, Mazjur 


ta'awwad alaih dan hijrun. Muharrom bisa juga terpakai 
sd ian makruh dengan karohah tahrim. Akan tetapi prii 
kalau yang haram adalah sesuatu yang larangannya tetap pnan A 
gath'i yang tidak mengandung ta'wil sedangkan yang makru í mjusi i 
karohah tahrim adalah sesuatu yang larangannya tetap dengan 3 f yang 
mengandung ta'wil. Adapun perbedaan antara yang makruh dengan 


Am 


karohah tahrim dan yang makruh dengan karohah tanzih adalah kalau 
karohah tanzih tidak diberi siksa lantaran mengerjakannya sedangkan 
karohah tahrim diberi siksa lantaran mengerjakannya. 

(7) Maksud daripada “dengan semata-mata menjalankan perintah Allah” 
adalah bahwa menahan diri dari sesuatu itu dikarenakan adanya 
larangan Allah. Hal ini perlu dinyatakan untuk mengecualikan adanya 
sikap meninggalkan sesuatu itu dikarenakan takut kepada seseorang atau 
malu atau karena tidak mampu melakukannya. Maka kalau itu sebagai 
penyebabnya tidaklah sikap meninggalkan itu diberi pahala. 

(8) Kata-kata “diberi pahala karena meninggalkannya" mengecualikan: 

a. Wajib karena diberi siksa lantaran meninggalkannya. 
b. Mandub karena tidak diberi siksa lantaran meninggalkannya. 
c. Mubah karena tidak diberi pahala lantaran meninggalkannya. 

(9) Kata-kata “tidak diberi siksa karena mengerjakannya” mengecualikan 
yang haram dan makruh dengan karohah tahrim karena untuk yang dua 
ini diberi siksa lantaran mengerjakannya. 

(10) Maksudnya: Sesuatu yang dengannya tergantung kelulusan (nufuz) 
dalam bentuk kebersifatan dengannya, Arti nufuz adalah sampainya 
kepada tujuan seperti halal mengambil manfaat (intifa') pada akad jual- 
beli dan halal bersenang-senang (istimta') pada akad nikah. Keduanya 
ini adalah bekas atau hasil dari kesahan itu. 

(11) Kata-kata “dan baru Vtidad (teranggap) ia dengannya” adalah untuk 
memasukkan ibadah karena dia hanyalah bersifat dengan I'tidad, tidak 
dengan nufuz. 


8. Ps aya e anG £ so o TS RTE a jti, 
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"Bathil dari segi penyifatannya dengan buthlan (kebatalan) adalah 
"Sesuatu yang mana kelulusan tidak tergantung dengannya dan tidak 
pula ia teranggap dengannya"?” dengan bahwa tidak terkumpul 
padanya apa-apa yang dipandang dari segi syara’ baik dia berupa 
akad atau ibadah. Akad bersifat dengan kelulusan dan keteranggapan 
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sedangkan ibadah hanya bersifat dengan keteranggapan saja menurut 
istilah “2.” 


Keterangan : | j 

(12) Dalam arti tidak sah dia disifatkan dengan nufuz dan tidak pula engan 
l'tidad. Dan menurut istilah tidak sah dikatakan dengan: innahuu 
nafiz = “Sesungguhnya dia lulus (menyampaikan pada tujuan) atau 
dengan “innahuu mu'taddin bihi” = “Sesungguhnya dia teranggap 
engannya”. 

(13) an Maika maka pada akad bisa dikatakan: Haaza 'agdun naafiz 
wa mu'taddin bihi = “Ini adalah akad yang lulus dan sudah teranggap 
atau terhitung”. Sedangkan pada ibadah hanya dikatakan: Haazihis 
sholaah mu'taddin biha = “Sholat ini sudah teranggap atau terhitung”. 


4. PENGERTIAN ILMU DAN JAHIL 

FU ali sa pa G2 JAE A AA TA 
4 a f TR ° E T qah .. 2. poy 
WB ele JS sah Ae ai JS ots 


"Fiqh yang bermakna syar'i lebih khusus daripada ilmu karena 
ilmu bisa untuk nahwu dan selainnya. Dengan demikian setiap fiqh 
adalah ilmu dan tidaklah setiap ilmu adalah fiqh”. 


AU dé Gik if alé ia G MS, a a eG 
Sb Siy A 


“Ilmu adalah mengetahui yang maklum artinya mendapatkan 
sesuatu yang di antara urusannya itu adalah bisa diketahui sesuai 
dengan keadaannya pada kenyataan. Contohnya adalah mendapatkan 
bahwa manusia itu adalah hewan yang berbicara. 
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. 23 - Par era a -9 PA @ D. 4 LJ 
BUAS IE SI ia Si Ka 
ena A aa Ka a ; 
HÉ ia Ss a on DSS SI 
"Sedangkan jahil adalah mentashowwur atau mendapatkan 
sesuatu tidak sesuai dengan keadaan pada kenyataan seperti orang- 


orang filsafat yang mendapatkan bahwa alam yakni sesuatu yang 
selain Allah adalah qodim. 


0. Bin A R. A LJ o - vA A FAN 
II GIE Ter Jan) SU RAS a DS SK 
Ú o 4 s A 4 
- ot . g 7 Ke SE Ate AG swe ap 
JSI Oa 3 ag GNI SSS La Calo PAS (AAL 
KAN at BEAN “ag K TI 
Aps lie pay Y aiaa 03 G Eg 
"Sebagian ulama menyifatkan kejahilan ini dengan Jahil Murokkab. 
Dan mereka menjadikan Jahil Basith sebagai ketidak-tahuan terhadap 
sesuatu seperti ketidak-tahuan kita terhadap apa yang ada di bawah 
bumi dan apa yang ada di dasar samudera. Berdasarkan keterangan 
yang disebut oleh si pengarang maka tidaklah yang seperti ini 
dinamakan kejahilan”. 


5. ILMU DHORURI 

II Jis INA Ps BEN GAN DN, 
SIN AG AL gag aytb A A sa 
Bj Ipa PES A Jati Tp Sa a 


Ne 


sit 


“Ilmu Dhoruri adalah ilmu yang tidak terjadi dengan sebab berfikir 
dan meminta dalil. Contohnya adalah ilmu yang terjadi lantaran salah 
satu dari indera kita yang lima yakni pendengaran, penglihatan, 
perabaan, penciuman dan rasa. Sesungguhnya ilmu yang seperti ini 
terjadi dengan semata-mata ihsas yakni merasakan lantaran adanya 
indera itu dengan tanpa berfikir dan meminta dalil”. 


6. ILMU MUKTASAB 
Na AO Je Sd yh SA Ah ch 
Lg Ii a AI IE Sgp IG bas JS is 


“Ilmu Muktasab adalah ilmu yang tergantung kepada berfikir 
dan meminta dalil. Contohnya adalah ilmu bahwa alam ini baru 
(hadits). Maka sesungguhnya ilmu ini tergantung kepada pemikiran 
terhadap alam beserta apa yang dapat kita saksikan di dalamnya 
berupa keadaan yang berubah-ubah, lalu dari keadaan yang berubah- 
ubah ini (pemikiran pun) berpindah kepada huduutsul alam yakni 
kebaruannya”. 


7. NAZOR, DALIL, ZON DAN SYAK 


jid ASP pid aa 
Su SA IE IU si INN 
Ke SEA Han iag INN 


"3 


Ba 


"Nazor adalah berfikir tentang keadaan manzur fih (objek fikiran) 
agar dapat menghantarkan kepada yang dicari. Sedangkan istidlal 
adalah mencari dalil agar dapat menghantarkan kepada yang dicari. 
Maka yang dihantarkan oleh nazor dan istidlal adalah satu dan 
langkah pengarang menggabungkan keduanya yakni nazor dan 
istidlal itu pada itsbat dan nafi'* adalah sebagai ta'kid (penguatan). 


Keterangan: 

(14) Yang dimaksud dengan penggabungan nazor dan istidlal pada itsbat 
adalah sebagaimana pada ta'rif Ilmu Muktasab yakni Al-Mauguuf 'alan 
nazor wal-istidlal. Sedangkan penggabungan keduanya pada nafi adalah 
sebagaimana pada ta'rif Ilmu Dhoruri yakni Maa laa yago'u 'an nazor 
was-tidlal. 


PAS GAN le Sa Ji Aas sa Jalu, 

AN AI BL a Ke AN Ga bl KAA ya 

D eG a SAG gati ie AN IE Ka KAN 
EÉ siig SAN AA gag S aga Aé si 


” Dalil adalah sesuatu yang memberi petunjuk kepada yang dicari 
karena dia adalah tandanya. Zon adalah membolehkan dua perkara 
di mana salah satunya lebih jelas dari yang lain menurut mujawwiz 
(orang yang membolehkan). Sedangkan syak adalah membolehkan 
dua perkara di mana tidak ada kelebihan bagi salah satunya terhadap 
yang lain menurut mujawwiz. Dengan demikian maka seimbangnya 
keragu-raguan dalam hal berdirinya si Zaed dan tidak berdirinya 
adalah syak dan beserta adanya penguatan terhadap ketetapan berdiri 
atau ketiadaan berdiri adalah zon. 
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8. BAB-BAB USHUL FIOH 
Ab gi Bb SE od as gh i gf ial Isa 
do gi Jas a33 ASI eS Jayi Jie é ia 


4 
@ 


na Pnb uni Wee en YA EN ab oh 
CAD EL Ia Asta MA (UR Ig ale 
5 # Li r i iiz 7 o e asa Haa o7 
Ki giy WA AA 
a ag U a ég 


"Ushul figh—yang merupakan satu ilmu “dimana lembaran- 
lembaran kecil ini tersusun tentangnya —adalah jalan-jalan figh secara 
ijmal (global)? 

Contohnya adalah: 

. Kemutlakan Amar 

. Kemutlakan Nahi 

. Kemutlakan Perbuatan Nabi SAW. 

. Kemutlakan Ijma’ 

. Kemutlakan Qiyas 

. Kemutlakan Istishab. 

Dari segi pembahasan terhadap yang pertama bahwa dia lil-wujub 
(untuk hukum wajib). Dan terhadap yang kedua bahwa dia lil-hurmah 
(untuk hukum haram). Sedangkan terhadap yang lainnya (perbuatan 
Nabi, Ijma’, Qiyas, Istishab) adalah dari segi bahwa semua itu 
merupakan hujjah. Begitu juga halnya selain yang demikian berupa 
(jalan-jalan fiqh) yang akan datang keterangannya beserta kaitan- 
kaitannya. 


Keterangan: j 
(15) Kata-kata “secara ijmal (global)” maksudnya adalah tidak menentukan 
muta'allagnya yakni hukum yang tetap dengan dalil-dalil figh itu dalam 
artian bahwa dia tidak terkait dengan hukum satu perbuatan secara 
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tertentu. Dengan demikian maka tujuan dari ungkapan “Jalan-jalan 
fiqh secara ijmal” adalah kaidah-kaidah kulliyyah seperti perkataan 
mereka Al-Amru lil-wujub hagiigotan = “Pada hakekatnya Amar itu 
adalah untuk hukum wajib”. Maka dalil-dalil ijmal tidaklah ditentukan 
padanya akan juz-iyyat (substansi-substansi) karena yang kully tidaklah 
memberi kesan adanya subtansi-subtansi yang tertentu. 


- 


LISA Íg DSN As JAS Inai Ja Se ab oo 
JELAS US ASI Sea Io ana, Li 


Pa 
ə 


J i AA A AP DI AYI, 


"3d 


AR ai SO BN AE yaa Ud ah 
SA TN PAS gleh NG LS ag UG Jay SN) 
Se 


"Lain halnya dengan dalil-dalil fiqh secara tafshil (terinci)"? 

seperti: 

1. Ayat "Agiimus Sholaah” = Dirikanlah sholat! 

2. Ayat "Walaa tagrobuz zina” = Janganlah kamu mendekati 
zina 

3. Sholat Nabi SAW di dalam Ka'bah sebagaimana dikeluarkan 
oleh Bukhori Muslim"? 

4. Ijma' bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat 
seperenam beserta adanya anak perempuan kandung sekira 
tidak ada ahli waris ashobah bagi keduanya?” 

5. Menggiyas gandum dengan padi dalam hal tercegahnya 
jual-beli padi dengan padi kecuali sama ukuran dan kontan 
pembayaran sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim?” 
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6. Istishab (meneruskan) hukum suci bagi orang yang ragu-ragu 
dengan ketetapannya 
Maka semua yang tersebut ini bukanlah bagian dari ushul figh 
meskipun sebagiannya ada disebutkan dalam kitab-kitab ushul figh 
karena hendak memberi contoh”. 


Keterangan: 
(16) Kata-kata “secara tafshil (terinci)” maksudnya adalah menentukan 


muta'allagnya karena terkaitnya dalil-dalil figh itu dengan satu 
perbuatan secara tertentu seperti hukum wajib bagi sholat. 

(17) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan Amar karena Amar 
pada ayat ini adalah tafshili disebabkan oleh terkaitnya dengan hukum 
satu perbuatan secara tertentu yaitu wajibnya sholat. 

(18) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan Nahi karena Nahi 
pada ayat ini adalah tafshili disebabkan oleh terkaitnya dengan hukum 
satu perbuatan secara tertentu yaitu haramnya zina. 

(19) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan perbuatan Nabi 
karena yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim ini adalah perbuatan 
Nabi secara tafshili yakni sholat di dalam Ka'bah. 

(20) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan ijma' karena ini 
adalah ijma' tafshili. 

(21) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan giyas karena ini 
adalah giyas tafshili. 

(22) Ini adalah contoh yang mengecualikan kemutlakan istishab karena ini 
adalah istishab tafshili. 


o 1. NE NP Men r 14 Pi lala a EPEAN 
Zar aa h PAR CAS -$ P: fey, E A Oren 
E Ia TP UN 
” [j Pa P . 
H 6 akad 
"(Juga Ushul Figh itu adalah) tata cara beristidlal dengan dalil-dalil 


figh dari segi penafshilannya di ketika terjadi ta'aarudh (kontradiksi) 
karena keadaan dalil-dalil itu adalah zonni. (Tatacara istidlal dimaksud) 


“16 


adalah mendahulukan yang Khos atas yang 'am, mendahulukan yang 
mugoyyad atas yang mutlag dan selain yang demikian. 


ig - s E T 0. £ r$ 3. o o - 
P JI a Ai Ag INA gass 


o © Piei ... : 4 ° p > Pangan b : 
da SG Hi Jet ALAN SA Ga BIS oli LAS 


| a 


; "Tata cara istidlal dengan dalil-dalil fiqh itu membawa kepada 
sifat-sifat orang yang ber-istidlal dengannya yakni Mujtahid. Maka 
yang tiga inilah (yakni dalil-dalil figh, tata cara istidlal dan Mujtahid) 
yang merupakan bidangnya ushul figh karena ketergantungan figh 
itu atasnya. 


SAS Ad ai i SIK Ai dah dat Magi 
AS d3 balas Sardi Jatah, dáti ah 9 S5 
PURI did Ha ISSN be da aa 
bh des DI Lani iyi akad, ali, 21, 
Gara AS, desai 


”Bab-bab ushul fiqh itu adalah: 

L Bagian-bagian kalam yakni: Amar, Nahi, 'Am, Khos dan nanti 
disebutkan (pada tengah-tengah pembicaraan tentang 'Am dan 
Khos) Muthlag dan Mugoyyad, Mujmal, Mubayyan, Zohir 
Pada sebagian naskah ada ditambah Mu'awwal dan nanti akan 
datang keterangannya. 

2. Perbuatan-perbuatan Nabi 

Nasikh 

4. Mansukh 


» 


5. Ijma' 

6. Akhbar 
7. Qiyas 
8. Hazor 
9. Ibahah 


10. Tartib Adillah 

11. Sifat Mufti 

12. Sifat Mustafti 

13. Hukum-hukum Mujtahid. 


9. BAGIAN-BAGIAN KALAM 
tor par Oh MTA 0 5 rei E AEA 
35 a SI ka dig Jas Ps alat UG 


SA bug Sana ja IS Gi ja an 
aa (AR Ia IN Bd PEN AP a 
AN SA g A SA pay Ea da aa 

139 si $ P AA 3 ò 255 6 


"Adapun bagian-bagian kalam, maka lafaz minimal di mana kalam 

dapat tersusun daripadanya adalah: 

1. Dua isim seperti Zaidun Ooo'imun 

2. Satu isim dan satu fi'il seperti Oooma Zaidun 

3. Satu fi'il dan satu huruf seperti Maa Oooma (Dia tidak berdiri) 
sebagaimana ditetapkan oleh sebagian ulama dan tidak 
teranggap dhomir pada Oooma yang kembalinya kepada 
lafaz Zaid itu karena ketiadaan zohirnya. Mayoritas ulama 
menganggap dhomir itu sebagai satu kalimat. 

4. Satu isim dan satu huruf dan yang demikian itu adalah pada 
nida' (panggilan) seperti: Ya Zaidu (Wahai Zaid!) meskipun 
maknanya adalah: Ad'uu au Unaadi Zaidan (Aku panggil atau 
aku seru si Zaid)”. 


ada 


Ta TN LA E E T E Pe of ti ze NTP 
Ele ya yg Jadi YG PA ei AI 
A E e A - 9 2 ° ° “ 
ef e an TOL zie AA PE PA aA 
VP JBS 5 a A Aan A dea Ah 
"Kalam terbagi kepada: 
1. Amar seperti qum (Berdirilah!) 
2. Nahi seperti laa tag'ud (Jangan engkau duduk!) 
3. Khobar seperti Jaa-a Zaidun (Si Zaid telah datang) 
4. 


Istikhbar yakni Istifham seperti Hal qooma Zaidun (Apakah si 
Zaid berdiri?), lalu dijawab dengan na'am atau laa”. 


BA ea “aa Zol Muna 7 Yot n PPA 
PIFI Uy Sy Sa ES pas 58 dl Last 2 


Le ata kie aan A Mona mar 
y P4 
"Kalam itu terbagi juga kepada: 
1. Tamanni (angan-angan)? seperti Laitas syabaaba ya uudu 
yauman (Moga-moga masa muda itu kembali lagi di suatu hari 
nanti). 
Arodh (tawaran) seperti Alaa tanzilu 'indana (Sudikah 
engkau mampir ke tempat kami?) 
3. Oosam (sumpah) seperti walloohi la-af-alanna kazaa (Demi 
Allah, benar-benar aku akan melakukan...” 


2. 


Keterangan : 


(23) Tamanni adalah tuntutan terhadap sesuatu yang tidak ada harapan 
untuk tercapai atau ada harapan tetapi sangat sulit. 

(24) Arodh adalah ucapan yang diawali den gan alaa untuk menunjuk adanya 
tuntutan dengan penuh kelembutan dan keramahan, Lain halnya 
dengan tahdhidh, walaupun hakekatnya sama dengan arodh dikarenakan 
keduanya adalah tuntutan terhadap satu perkara yang disukai akan 
tetapi yang pertama adalah dengan keramahan sedangkan yang kedua 


dengan hardikan dan bentakan seperti Halla Akromta Zaidan (Kenapa 
tidak engkau hormati si Zaid itu?). 


s19- 
g U ES jang ka DA 
da gal uy Ja G Jas ee IE IMAN à 
CN a AE KA SP HI Ap LAN He 


Ed 


ve P al o o7 T LLA s1 an AAA 
Ea BEAN R3 GAM seo EP Up aa 
aa PA 


PN ea ae SAP EU KA mi 
JE hg ee PAS SN AM 1 
PIN dé aU 


"Dari i in? i bagi kepada hakekat dan 
Dari segi yang lain Kalam itu ter k 

majaz. Hakekat adalah kalam yang dalam prakteknya masih tetap 

ada maudhu'nya. Pendapat lain mengatakan: Sesuatu yang 

Sana pada apa-apa yang telah diistilahkan oleh Pang 

orang yang bercakap-cakap atasnya meskipun sudah tidak tetap di 

dhu'nya. Contohnya adalah: 

Si “Sholat ni makna kelakuan yang tertentu ng 

i sesungguhnya lafaz tersebut sudah tidak tetap pada maudhu 
lughowinya yakni doa untuk kebaikan. f l 

2 Dabbah Tera hewan berkaki empat seperti keledai karena 

i sesungguhnya dia juga sudah tidak tetap pada maudhu nya 

yakni tiap-tiap binatang yang melata di atas tanah”. 


ETE ta "Dari segi yang lain... "maksudnya adalah selain ye 8 kana 
karena pembagian kalam yang pertama yakni kepada Amar, Na ti, T z 
Istikhbar, Tamanni, Arodh dan Qosam adalah dengan meman ng 
madlul yakni makna yang ditunjuk, sedangkan pada penangan yang 
kedua ini yakni kepada hakekat dan majaz adalah dengan memandang 
penggunaan lafaz pada madlul. 


A 7 
Pd 


gt agan Nr 
AAN JS lia ayo AS S Hp G lig 
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Para P ya Pa at AT ofo 2 23 K TA a A aki 
SE Gl G é d Jai LA GI Eh ARA JGN) 
BALI Ga 


"Majaz adalah ungkapan yang tajawwuz i i 
maudhu'nya. Ini berdasarkan Batan san he Sg SP Ta 
berdasarkan makna hakekat yang kedua maka majaz adalah 
ungkapan yang dipergunakan pada selain yang telah diistilahkan 
oleh sekelompok orang yang bercakap-cakap atasnya. 


asal as adi Ja Gas, Se ES Ui Ha, 

Bil) DAS AAN yab h kes Up a 
SAI AN pi SA Jl yass an 
PG PN IE ba CI ya, Fat SSI 
Su Maa MAA) ISI Lie SAI UI Jas 


2 / 7. 
8 - Ti Pin Den Mane 
A ae reli JIN in GBI ASI 
"Hakekat itu adakalanya: 
1. Lughowiyyah karena dia ditentukan oleh ahli bahasa seperti 
singa untuk makna hewan yang buas. 
2. Syar iyyah karena dia ditentukan oleh Syaari' (pembuat syara') 
seperti sholat untuk makna ibadah yang tertentu. ý 
9. Urfiyyah karena dia ditentukan oleh: 

. Dear uruf 'am atau khalayak ramai seperti dabbah untuk 
makna hewan berkaki empat seperti keledai sedangkan dabbah 
secara bahasa adalah untuk setiap binatang yang melata. 

° Ahli uruf Khosatau khalayak terbatas seperti fa'il untuk makna 
isim yang sudah dimaklumi di kalangan ahli nahwu.?9 


sita 


Pembagian ini berlaku menurut ta'rif hakekat yang kedua, bukan 
ta'rif hakekat yang pertama yang terbatas hanya pada hakekat 
lughowiyyah”. 


Keterangan : 

(26) 'Uruf 'am adalah 'uruf yang tidak dinisbahkan kepada golongan tertentu 
dalam arti tidak tertentu orang yang menukilnya. Sedangkan 'uruf khos 
adalah 'uruf yang dinisbahkan kepada golongan tertentu dalam arti 
tertentu orang yang menukilnya. 


10. PEMBICARAAN TENTANG MAJAZ 
ssi f JS f obat Ý a Se af jai 
Hn SR gah S Jd Je Jade 
úp Reni Jian ah Ji ISS Ja Hau h 
Lis Si 


"Majaz itu adakalanya dengan ziadah (penambahan) atau nugshon 
(pengurangan) atau nagal (pemindahan) atau isti'arah (peminjaman). 
Majaz dengan ziadah adalah seperti firman Allah Taala: Laitsa 
kamitslihi syai'un = "Tidak ada sesuatu pun yang semisal Allah”. 
Huruf kaf di sini adalah ziadah karena jika tidak maka dia bermakna 
mitstun (seumpama) sehingga jadilah Allah itu mempunyai misal 
dan itu jelas mustahil sedangkan tujuan ucapan ini adalah untuk 


(27) 


menafikan misal itu 


Keterangan : 
(27) Kalau kaf pada ayat itu bukan ziadah maka dia akan bermakna: "Dan 


tidak ada yang seumpama misal Allah itu sesuatu jua pun” sehingga 
jadilah ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah mempunyai misal. 
Adapun maksud yang sebenarnya dari ayat itu adalah: Laisa mitslahu 
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syai'un = “Tidak ada yang semisal Allah it j í i 
ak Maa mana u sesuatu jua pun”. Yakni 


Pa Sa NA SAR aa ve dg ` b 
K JAN GT SAN JAM Ji dp i oaiiy Sci 
: sana A oto sag 5 2 - T- £ Ar a 2 
AS NS Ga AAA None in 21 
D BA Ip Jd Jl 

"Majaz dengan nugshon adalah seperti fi í , 

Ma £ perti firman Allah Taala: 
ii alil qoryata TA Dan tanyailah kampung itu!” yakni pesat 
nang itu. Ta'rif majaz sebagaimana yang telah disebutkan itu 
apat dimudahkan pemahamannya dengan uraian: "Bahwa penafian 
seumpama misal dipergunakan untuk maksud penafian misal, dan 


bentuk bertanya kepada kampung di 
e k 
bertanya kepada peluk kanan. Pe a UA 


a of atis A RAE TA P EA og o 
GPS JE LYI SAS BA YAI Siig 
BE É iei a i da IKI ay ha 


CSI Yy GA i 


”Majaz dengan naqol adalah seperti $. 
| ! seperti ghoo'it untuk makna sesuatu 
yang keluar dari dubur manusia. (Makna seperti ini) dipindahkan 
epadanya dari makna hakekatnya yakni tempat yang agak menurun 
Ken PA hajat. Ini sekira-kira yang paling cepat difahami 
arip 2 i i i 
west anya menurut uruf tidak lain kecuali sesuatu yang keluar 
M Oa sf 188 jaga Na PAR H A H 
SI yang O Ly Jd dk das sja YL Jend 
Pa 5 4 


Hi ia GA SA asi LA JI Uta TAG bix 


pa 
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Sa AI 3 & sa Hendi, sea 633 AA 


"Majaz dengan isti'arah adalah seperti firman Allah Taala: Jidaaron 
yuriidu an yanggodhdho - “Dinding yang ingin roboh” yakni jatuh. 
Maka diserupakan miringnya dinding yang hendak jatuh itu dengan 
keinginan jatuh di mana ini adalah bagian dari sifat-sifat benda hidup, 
bukan benda mati. Dan majaz yang dibentuk berdasarkan tasybih 
dinamai dengan isti'arah”. 


11. PEMBICARAAN TENTANG AMAR 
JA Ji Kra Jie Jadi Ae AN 
Ab SESI ga Ka aa SS Op 
Í pts IAI IL oi Jas NATA á òp I 
BN GA 


"Amar adalah tuntutan perbuatan dengan ucapan kepada orang 
yang derajatnya lebih rendah secara wajib. Jika tuntutan itu kepada 
yang sederajat maka dinamakan dengan iltimas dan jika kepada yang 
lebih tinggi dinamakan dengan su-al atau doa. Dan jika tuntutan itu 
tidak secara wajib dalam arti boleh untuk tidak dilakukan maka secara 
zohir bukanlah dia dinamakan Amar yakni Amar dalam pengertian 


hakekat”. 


Keterangan : 
(29) Artinya tuntutan yang tidak punya kepastian (ghairul jaazim) tidaklah 
dinamakan dengan Amar secara hakiki (Amrun Hakiki), akau tetapi dia 


dinamakan dengan Amar secara majazi (Amrun Majazi). 


du tie è LT ° ° 52.2 Ni et 19 o LN 
AI A S LP! 3 Jas ale ala ana 19 


- Dk» 


JS Jai Ab 3 BUMN EA 55 AN Du 
IE IBU IS NY DAN NAS YSS OLI Je da la 
PI SE le Jaa uji jd La ta sah óf 


AYI 

"Bentuk kata yang menunjukkan Amar adalah if'al seperti idhrib 
(pukullah!), akrim (muliakanlah!) dan isyrob (minumlah!). Bentuk 
kata tersebut ketika diucapkan secara mutlak (lepas dari kaitan) dan 
kosong dari garinah yang memalingkannya dari tuntutan perbuatan 
adalah dibawa kepada hukum wajib seperti firman Allah: Agiimus 
sholaah (Dirikanlah sholat!). Kecuali bentuk Amar yang ditunjukkan 
oleh dalil bahwa maksudnya adalah sunnat atau mubah maka 


dibawalah ia kepadanya yakni hukum sunnat atau mubah itu”. 


$ TT a PAR $ 4 57 "ø Az 
B REI JÉG GS a EE O G oi JÉ 
byi KEI oth (IE EA 353 a a 


: “Contoh Amar yang terhukum sunnat adalah: Fakaatibuuhum 
in 'alimtum fiihim khoiron (bebaskanlah para budak itu jika kamu 
mendapati kebaikan pada mereka!) Dan contoh Amar yang 
terhukum mubah adalah firman Allah: Fa'izaa halaltum fashthoodu 
(Apabila kamu telah tahallul maka berburulah!). Sedangkan para 
ulama telah ijma' bahwa membebaskan budak dan melakukan 
perburuan tidaklah wajib hukumnya”. 


Keterangan : 


(30) Kebaikan yang dimaksud pada budak itu adalah sifat amanah dan 
kemampuan membayar harta penebusan dengan jalan berusaha. 
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jasá Ia Id VON ialah SE SU A 
7 A Pa S á 


Ae a Cor 2 3 5 ° ° 20... Ba 
a a A BAN a HIS 4 spul 
Ska, BE y JAS NS as IE jaw Is G Y) 

KA aa PN AA 


"Amar tidak menuntut tikror (pelaksanaan berulang) menurut 
pendapat yang sahih. Hal ini disebabkan karena tujuan Amar yakni 
menghasilkan sesuatu yang diperintahkan (ma'mur bih) telah menjadi 
satu kepastian (tahaggug) dengan sekali perbuatan saja. Dan menurut 
hukum asal, pelaksanaan perintah yang lebih atas yang pertama 
adalah dibebaskan dari tanggungan. Kecuali pada Amar di mana 
ada dalil yang menunjukkan bahwa maksudnya adalah tikror maka 
dilaksanakanlah Amar itu secara tikror. 

Contohnya adalah perintah sholat lima waktu dan perintah puasa di 
bulan Ramadhan”. 


Keterangan : 

(31) Dalil bahwa perintah sholat pada firman Allah: Waagiimus sholaah! 
(Dirikanlah sholat!) menuntut tikror adalah hadits riwayat shohihain: 
"Allah mewajibkan atas ummatku di malam Isro' 50 sholat maka aku 
berulang kali kembali kepada-Nya dan memohon keringanan sehingga 
Dia menjadikannya 5 kali pada setiap hari dan malam”. Sedangkan 
dalil bahwa perintah puasa pada firman Allah: "Faman syahida 
minkumuss syahro fal-yashumhu!” (Barangsiapa di antaramu yang 
menyaksikan bulan Ramadhan maka hendaklah berpuasa) adalah hadits 
Nabi SA W: “Shuumuu liru'yatihi!” (Berpuasalah karena melihat hilal 
Ramadhan...!). 


sala deyi IU gai TI mah JA 
4 hii, HI óG y Sa Pal 05 & x A sg Jy 


Peg 
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or E A a P P Sg 
YAN dE a menga a 
A ad a HG 


“Kebalikan dari pendapat yang sahih adalah bahwa Amar itu 
menuntut tikror. Maka orang yang terkena perintah dibebani secara 
terus-menerus dengan tuntutan tersebut selama memungkinkan 
baginya di masa umurnya. Hal ini sekira tidak ada penjelasan 
mengenai tempo (dilakukannya) ma'mur bih itu dikarenakan tidak 
adanya yang menguatkan sebagian atas sebagian yang lain”. 


pg st e KAR Aroj Jo cauzi DA 2821 a Az 
pelam ae iy jai Anal dia pal ON pa Pg 
Da ANA -4 tirls 2 - 
AT {22 R Meen Nb Ai “10 Tod Ei nir’ 
H5 E ji Sa J3 SS ol ji V3 J391 oG 
TD ac 38 ra 0 Aa ay 
SI satin Tya SA JP JR 
"Amar itu juga tidak menuntut faur (pelaksanaan segera) karena 
tujuan Amar adalah mengadakan perbuatan dengan tampa ada 
kekhususan terhadap masa yang pertama (masa sesudah timbulnya 
perintah) yakni yang bukan masa kedua. Ada dikatakan bahwa 


Amar itu menuntut faur. Maka kepada pendapat yang demikianlah 


dibawa ucapan orang yang berpendapat bahwa Amar itu menuntut 
tikror” 2, 


Keterangan : 

(32) Pendapat yang mengatakan bahwa Amar itu menuntut tikror dibawa 
kepada pendapat yang mengatakan bahwa Amar itu menuntut faur 
karena kalau Amar itu dikatakan menuntut tikror maka orang yang 
terkena perintah akan diliputi dengan sesuatu yang menjadi tuntutan 
itu selama ada kemungkinan baginya di masa umurnya. 


AS a S, Jadi t Y ag a a ataie 9 
Ba eas Y L SP y su a sah oa 


sa 


b # o pa 4 P 
f H z ° tA T 501 Je ° eng Z . ip r 
sági oé Sy EA y JAL gl Jaa eÉ Jas 213 


AAU Jaa Sati JAN SAE Gl 


“Perintah untuk melakukan perbuatan berarti perintah seen 
perbuatan itu dan terhadap apa-apa yang tidak sempurna ke pa 
kecuali dengannya. Contohnya adalah perintah melaku s is 
lima waktu adalah perintah juga terhadap bersuci yang ka a 
menghantarkan kepadanya karena sholat tidaklah sah dengan da pa 
bersuci. Apabila perbuatan yang diperintah itu telah dikerja : 2 
lafaz fu'ila dengan bina maful— maka keluarlah orang yang ter! R 
perintah dari tanggung jawab yakni tanggung jawab lantaran P 
itu. Dan disifatkanlah perbuatan itu dengan ijza' yakni mencukupi . 


12. PERKARA YANG MASUK MAUPUN YANG TIDAK 
MASUK PADA AMAR DAN NAHI 


Keria 
SE AN Pa 
des SEP IE a 


3 9 
P KANAN tan P etis 2 Ae | 
GG ye Oya, mal) AL jus SS 
ME ARI IRI ALI Agg P a pls 


P 


+ 
Pd 


Ga KANG OS LAN A LaS KAN JS yaa 
JI 


Ini satu tarjamah: "Yang masuk pada khitob Allah TEA itu 
adalah sekalian orang mukmin dan akan datang pembicaraan 
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tentang orang-orang kafir. Orang yang lalai, Anak kecil dan Orang 
gila tidaklah masuk pada khitob tersebut karena tidak adanya taklif 
(pembebanan) terhadap mereka. Orang yang lalai apabila sudah 
hilang kelalaiannya diperintah untuk menambal kelalaiannya itu 


dengan jalan menggodho' sholat yang terlewatkan dan mengganti 
harta benda yang dirusakkan”. 


5 a J E Y A a byb isiy 
» ea x Ra 51 ag ia api P titi Aaw j 
GAN Sa B G GAS a SKE IE BUY 


"Orang-orang kafir terkena juga perintah untuk melaksanakan 
cabang-cabang syariat dan untuk memeluk agama yang mana 
cabang-cabang syariat itu tidak sah dilakukan kecuali dengannya 
dan dialah agama Islam. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: 
Maa salakakum fii sagor, gooluu lam naku minal musholliin = "Apa 
yang menyebabkan kamu masuk ke neraka sagor? Mereka menjawab: 
Karena kami tidak termasuk orang-orang yang sholat?” 


Keterangan : 

(33) Ucapan maa salakakkum fii sagor adalah ucapan orang-orang mukmin 
kepada orang-orang kafir, Lalu mereka menjawab bahwa sebab masuknya 
mereka ke neraka sagor adalah karena mereka tidak melakukan sholat. 
Ini menunjukkan bahwa orang-orang kafir terkena juga perintah untuk 
melakukan sholat dan karena mereka tidak melakukannya mereka pun 
terkena siksa. Begitu juga dengan firman Allah: Wailull lil musyrikiin 
allaziina laa yu'tuunaz zakaah = “Kecelakaanlah bagi orang-orang 
musyrik yang tidak mengeluarkan zakat”. Ini juga menunjukkan bahwa 
Orang-orang musyrik terkena perintah untuk menunaikan zakat namun 
karena mereka tidak melaksanakannya maka mereka pun terkena siksa. 


P D 


JE a Hi a Y S a a HA 
l OA YG DAY lé aig a A ts SI 
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a CE DAY) Ang 

“Faedah dikenainya orang-orang kafir dengan perintah menjalankan 
Papan) santai adalah tersiksanya mereka lantaran tao 
cabang syariat itu karena tidaklah sah ia dilakukan dalam se > 
kafir tersebab ia butuh kepada niat sementara niat ini harus di a 
Islam. Namun demikian sesudah masuk Islam ! mereka tida a i 
disiksa lantaran meninggalkan cabang-cabang syariat pupa ! a 
ini adalah untuk membangkitkan semangat mereka masuk ke dalam 


Islam”. 


Keterangan: ' ) 

(34) an kafir terkena juga siksa lantaran meninggalkan yang 
wajib dan mengerjakan yang haram sebagai tambahan siksa di samping 
siksa lantaran kekafiran mereka. 


IKA Apa - Se Aa SL mer, seky 
p oka sal e EN é AI od PH LI AN, 


bee 7 4 nya ta aa AEA 
STS BAE TIPS oé D Kat SS ESA 1 JÉ 

+ > Ha 
OIL 


“Perintah melakukan sesuatu adalah berarti larangan a 
lawannya. Dan larangan terhadap sesuatu adalah berarti a 
terhadap lawannya. Jika ada yang memerintah seseorang AN 
uskun (Diamlah!) berarti ia melarangnya untuk bergerak Ada aa x 
melarang dengan ucapan: Laa tataharrok (Jangan bergerak!) bera 
memerintahnya untuk diam”. 


13. PEMBICARAAN TENTANG NAHI 
Je SEP a ga Ji JAN a ga 
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BA wa | 247z DAN w7 -i ` ° 
AN 4> ai G OLI PE LAI 


"Nahi adalah tuntutan meninggalkan (satu perbuatan) dengan 
menggunakan ucapan terhadap orang yang lebih rendah derajatnya 
secara wajib. (Dan tuntutan meninggalkan ini) sama macam- 


macamnya seperti yang telah terdahulu pada pembahasan tentang 
Amar”. 


Su o Has Ns 337 7 pu 5 z0 o a 
ska Su AI alas Je C3 A J43 
- N LA E E SEI Las 2.02 GOL oa T Maz 
Pa D S aA AaS Leah laa i 
"4 eja ped 7o Ah Zet, R - o d 
SIRI AI RS SESI a AL ASI e eaS 
co; 45 AN ef Mara soan Oe TE e7 7 San 
P A Sa Na ER 
AG pe Keran ena "Io. - A $ y £ 
JS a SUS aY aE a D a IK 
RRE, (3 eh PI “Ted 
TIM RA SU e E MG Ta E Teen Mg z 
dapi GJ GA old lE JG a l DS IS 
HAN AS 
s "Secara syar'i Nahi Mutlak itu menunjukkan rusaknya manhi 
anhu yakni perbuatan yang dilarang, yang ada dalam: | 
1. Perkara-perkara ibadah, baik ibadah itu: 
* Terlarang karena zatnya seperti sholat dan puasa dari 
perempuan haidh? 
* Terlarang karena satu perkara yang lazim baginya seperti 


puasa pada hari raya Ourban dan sholat pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan “ 
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2. Perkara-perkara muamalah jika larangannya itu kembali 
kepada: 
e Nafsul aqdi yakni akad itu sendiri sebagaimana terjadi pada 
bai'ul hushot”. 
* Perkara yang ada di dalamnya sebagaimana pada jual-beli 
janin. 


* Perkara yangada diluarnya tetapi lazim baginya sebagaimana 
pada jual-beli satu dirham dengan dua dirham”. Jika 
perkara luar itu tidak lazim baginya seperti wudhu' dengan 
air hasil rampasan dan berjualan di waktu Jum'at maka 
tidaklah dia menunjuk atas rusaknya (manhi 'anhu). Hal ini 
berbeda dengan pemahaman yang ditimbulkan oleh ucapan 
pengarang”. 


Keterangan: 
(35) Perempuan haidh dilarang melakukan sholat dan dilarang juga berpuasa 
karena berdasarkan hadits shohihain. 


Pi D 43 P” Pa da 
3 3 ai ea 
"Bukankah jika perempuan itu haidh maka dia tidak boleh sholat dan 
tidak boleh juga puasa”. 

Disini terlarangnya perempuan haidh melakukan sholat dan puasa 
bukan karena ada sesuatu yang melatarbelakanginya melainkan semata- 
mata karena zat sholat dan juga zat puasa itu terlarang untuk perempuan 
yang haidh. 


(36) Sebabnya kita dilarang melakukan puasa pada hari raya Qurban 
adalah karena berpuasa disitu menyebabkan adanya satu perkara yang 
lazim (pasti) terjadi yakni berpaling dari jamuan Allah T. wala berupa 
daging-daging Ourban. Begitu juga dengan sholat pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan yakni ketika terbit matahari, ketika istiwa' kecuali 
hari Jum'at, sesudah sholat Ashar, sesudah sholat Subuh dan ketika 
ishfiror (menguningnya matahari). Dan sholat yang makruh dilakukan 
pada waktu-waktu itu adalah sholat nafal mutlak yakni yang tidak ada 
waktu dan sebabnya, sholat yang sebabnya muta'akhir (terkemudian) 
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seperti dua rakaat ihram dan sholat istikharah. Adapun sholat yang 
sebabnya mutagaddim (terdahulu) seperti sholat-sholat qodho' dan yang 
sebabnya mugorin (berbarengan) seperti sholat gerhana maka tidaklah 
makruh melakukannya pada waktu-waktu itu. Akan tetapi kemakruhan 
melakukan sholat dimaksud pada lima waktu itu adalah padam selain 
tanah haram di kota Mekkah. Karena di sana sholat boleh dilakukan 
kapan saja. Menurut pendapat yang sahih kemakruhan di situ adalah 
makruh tahrim yakni terkena dosa bagi siapa yang melakukannya. 
Sebabnya dimakruhkan melakukan sholat-sholat tersebut pada lima 
waktu itu adalah karena satu perkara yang lazim (pasti) terjadinya yakni 
munculnya kekuatan setan untuk menggoda orang-orang yang sholat 
pada waktu-waktu itu. Oleh karena itu maka sholat yang dilakukan pada 
waktu-waktu tersebut adalah rusak dalam arti tidak teranggap atau 
tidak terhitung. Berbeda halnya dengan sholat di tempat-tempat yang 
dimakruhkan seperti pemandian umum (hammam) maka sholat di sini 
walaupun dimakruhkan secara tanzih (yakni tidak terkena dosa) tapi 
tidak menyebabkan rusaknya sholat tersebut. Hal ini karena larangan 
sholat di tempat itu adalah perkara luar yang kejadiannya tidaklah lazim 
(mesti), seperti munculnya godaan setan yang dapat menghilangkan 
kekhusyu'an di tempat itu. Dikatakan tidak lazim karena hammam itu bisa 
saja dirubah menjadi mesjid sehingga hilanglah apa yang dikhawatirkan 
akan terjadi itu. Begitu juga dengan sholat di rumah hasil rampasan. 
Walaupun dia dimakruhkan secara tahrim namun tidak menyebabkan 
rusaknya sholat yong dilakukan itu karena larangannya adalah perkara 
luar yang tidak lazim terjadi lantaran sholat semata seperti terpakainya 
milik orang lain yang mana hal ini bisa juga terjadi oleh selain sholat. 
Kesimpulannya: “Bahwa perbedaan antara waktu dan tempat di mana 
larangan sholat pada yang pertama adalah liamrin laazim (perkara yang 
mesti terjadi) sedangkan pada yang kedua adalah liamrin ghairi laazim 
(perkara yang tidak mesti terjadi) adalah: “Bahwa sholat itu di ketika 
melakukannya pada waktu yang tertentu maka tidaklah mungkin akan 
terlepas daripadanya. Sedangkan sholat di ketika melakukannya pada 
tempat tertentu maka ada kemungkinan untuk terlepas daripadanya 
dengan jalan merubah tempat itu kepada bentuk yang lain seperti 
merubah hammam menjadi mesjid atau merubah status rumah rampasan 
dengan jalan membelinya” 


D: 


(37) Bai'ul hushot memiliki tiga penafsiran: 


1. Menjadikan lemparan yang mengenai suatu barang sebagai tanda 
terjadinya jual-beli. Berarti tidak ada shighot (ijab qabul) sama 
sekali. | 
Penjual berkata: “Aku jual kepadamu barang ini dan engkau boleh 
melakukan khiyar (pemilihan ulang) dengan jalan melempari barang- 
barang yang lain”. 1 UAP , 
Penjual berkata: "Aku jual kepadamu pakaian-pakaian ini mana saja 

ang terkena oleh lemparan batu”. aky : 

Pada tiga penafsiran tentang bai'ul hushot ini tidak didapatkan 
adanya shighot yang sesuai dengan syara'. Karena itu larangan 
melakukan bai'ul hushot adalah dikarenakan akadnya yang tidak 
betul. 


(38) Menurut syara' jual beli itu adalah terhadap harta yang memiliki nilai 


ekonomis di ketika akad berlangsung untuk mendapatkan manfaat. 
Sedangkan jual beli janin yang ada dalam perut ibu tidak termasuk harta 
yang memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian maka larangan jual beli 
janin itu kembali kepada zat mabi' (barang yang dijual) dan mabi adalah 
salah satu daripada rukun akad dan akad adalah perkara yang ada dalam 
mahiyah (hakikat jaul beli). 


(39) Menjual satu dirham dengan dua dirham adalah terlarang dan 


menyebabkan rusaknya jual-beli itu karena adanya perkara luar yang 
lazim terjadi yaitu kelebihan dirham tersebut. 


(40) Berwudhu' dengan air rampasan walaupun terlarang tapi tidak 


menyebabkan rusaknya wudhu' itu. Hal ini karena larangan tersebut 
adalah perkara luar yang tidak lazim terjadinya lantaran wudhu semata 
seperti merusak milik orang lain di mana sebab yang dikhawatirkan ini 
tidaklah mesti karena wudhu' saja melainkan juga karena hal yang lain 
seperti ditumpahkan. Begitu juga dengan jual-beli di waktu panggilan 
Jum'at, walaupun dilarang tetapi tidak sampai membawa kepada 
rusaknya jual-beli itu. Hal ini karena larangannya adalah perkara luar 
yang tidak lazim terjadi lantaran jual-beli itu semata yakni menghambat 
perjalanan menuju tempat sholat Jum'at karena yang ini bisa juga 
disebabkan oleh selain jual-beli. Juga karena jual-beli di waktu panggilan 
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Jum'at terkadang-kadang tidak menghambat perjalanan menuju sholat 
Jum'at seperti penjual dan pembeli yang melakukan transaksi sambil 
berjalan menuju tempat sholat Jum'at. 


14. TUJUAN-TUJUAN AMAR 

KS ANI AU du 323 AYI Kap KORST 

E r 3 x ai sa $ a 3 o i / ø A Ory 
Ye JST gaei f ea GA A In jf ei 


DoS KR Yen 40 >a $ ° Erz 
ai IS au Kl p Dan 
"Didapatkan bentuk kata Amar itu untuk tujuan: 
1. Ibahah (membolehkan) sebagaimana yang telah terdahulu”. 
. Tahdid (mengancam) seperti firman Allah: I'maluu maa syi'tum 
(Perbuatlah apa yang kamu sukai!). 
- Taswiyah (menyamakan) seperti firman Allah: Ishbiruu au laa 
tashbiruu! (Bersabarlah atau janganlah sabar!). 


. Takwin (menjadikan) seperti firman Allah: Kuunuu qirodatan! 
(Jadilah kamu semua kera!)2. 


Keterangan: 

(41) Yakni pada firman Allah: Wa'izaa halaltum fashthoodhu - "Apabila 
kamu telah tahallul maka berburulah!”, 

(42) Bentuk Amar mempunyai sekitar 26 makna namun pengarang dalam 
kitabnya ini hanya menyebutkan 5 yaitu Wujub, Ibahah, Tahdid, 
Taswiyah dan Takwin. 


15. "AM DAN KHOS 


IP Ig pa HP Ip Uas ya gE G a kd ud, 


pd 


Bing yk A mig usa Ag üp er 


“ 


JA AA 


” Aam adalah lafaz yang meratai dua sesuatu atau lebih dengan 
tanpa batasan. Kata 'aam terambil dari ucapan seseorang : 


1. 'Amamtu Zaedan wa 'Amron bil 'atho' = "Aku ratakan si Zaed 


dan Amar dengan pemberian”. J ) 
2. "Amamtu jamii'an naas bil 'atho' = "Aku ratakan semua orang 


dengan pemberian”. | 
Artinya pemberianku meratai atau meliputi sekalian mereka. kengan 
demikian maka kata-kata 'aam itu mengandung perataan (syumul)”. 


Ig HIU AI An RS Kasi ag 

Serah padi LGA BA S pe SY 
JAR PI JR Bb ae IS 
Pei ua ghg TA ii 
gis Di daa AK 


Haa SA SE aa pai JK al Kat S3 AAS 


UP Ae a Gg Lb Ar aa aa (J r 
sati AN $5 ls ú LLE Ya a Se 


° Jo 
L a Í gÉ A INI 
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"Lafaz-lafaz yang dipergunakan untuk maksud 'aam ada empat: 
1. Isim mufrad yang dimakrifatkan dengan alif lam seperti 
firman Allah: Innal insaana lafii khusrin illallaziina aamanuu = 
"Sesungguhnya semua manusia berada dalam kerugian kecuali 
mereka yang beriman”, 

. Isim jama’ yang dimakrifatkan dengan alif lam seperti firman 

Allah: Fagtulul musyrikiin = "Bunuhlah orang-orang musyrik 

itul”. 

- Isim-isim mubham seperti: 

* Man untuk yang berakal. Contohnya: Man dakhola daarii 
fahua aamin = “Siapa yang masuk rumahku maka dia 
aman”. 

Maa untuk yang tidak berakal. Contohnya: Maa jaa'a lii minka 

akhaztuhu = “Apa saja yang datang untukku darimu akan 

aku ambil”. 

Ayyun baik dia sebagai istifham, syarat maupun maushul, 

berlaku pada yang berakal ataupun tidak. Contohnya: Ayyu 

'abiidi jaa'aka ahsin ilaih = "Mana saja budakku yang datang 

padamu maka bersikap baiklah padanya! ”. Dan Ayyul asyaa' 

arodta a'thoitukahu = ” Apa saja yang engkau inginkan aku 
berikan padamu. 

Aina untuk menyatakan tempat seperti: Ainama takun 

akumma'aka = “dimana saja engkau berada maka aku akan 

berada bersamamu”. 

Mata untuk menunjukkan waktu seperti: Mata syi ta ji'tuka = 

"Kapan saja engkau mau aku akan datang padamu”. 

Maa untuk: 

1. Istifham seperti: Maa 'indaka = "Apa yang ada 
padamu?”. 

2. Jaza’ seperti: Maa ta'mal tujza bihi = "Apa saja yang 
engkau perbuat maka engkau akan dibalas dengannya”. 
Pada satu naskah disebutkan khabar sebagai pengganti 
jaza’ seperti: 'Amiltu maa 'amilta = "Aku perbuat apa saja 
yang engkau perbuat”. 

. Pada yang lain seperti khabar berdasarkan naskah pertama 
dan jaza’ berdasarkan naskah kedua 9. 


SA 


4. Laa pada isim-isim nakirah. Contohnya: Laa rojula fid daar - 
"Tidak ada seorang laki-laki di dalam rumah”. 


Pa Da mein fungsi maa sesudah Na aa 
i ini takan untuk ja 
dalam kitab Warogot ini. Naskah pertama mengatak 
ini i hi adalah khabar. Dan 
sarkan ini yang dimaksud dengan wa ghairi ba 
dea kada aikani untuk khabar maka berdasarkan ini, yang 


dimaksud dengan wa ghairihi adalah jaza" : 
Pera gbi Op Gp AA 
Jah AAN HT SG GI 13 AI a G3 
KALA SS HS in sd HIP pa 
Kk 3 HB Ie PP JA Ajal) 


"Keumuman adalah di antara sifat-sifat ucapan dan tidak ea 
mendakwa keumuman pada selainnya yakni perbuatan Sea : 
yang berlaku seperti perbuatan. Contohnya adalah perbuatan 


kita menjama' dua sholat pada waktu bepergian — berdasarkan melata 
Bukhori—maka sesungguhnya perbuatan pa - b aN 
jala ang jauh dan pendek. Hany 

berlaku umum untuk perjalanan yang ja naa - 

i i . Begitu juga dengan 
i jadi untuk salah satu di antara keduanya. Begitu 
i wu syuf' ah (hak pemilikan dengan paksa) yang Ar Soma sa 
Nabi kepada satu tetangga — sesuai dengan Sina Ina i Lapisan D 

hnya putusan i 

keadaan mursal— maka sesungguhny | 
a alan pada setiap tetangga karena ada kemungkinan bahwa 
itu adalah satu kekhususan pada tetangga itu. 


239. 


16. PEMBICARAAN TENTANG KHOS 
N # TR PM INN z 
° | 2 Yah ai bang - Ie Gaung? 2 E a 
Em Jela Yaa JS Yu “3 Jas el Li PI 


Ls PNG Pura DA A o 2 4 
Jl) as ag J3 P par pÈ 
” f: i 
Khos adalah kebalikan dari “Aam. Khos diartikan dengan: Laf 
: Lafaz 


AESI Es 
yang tidak mengenai dua sesuatu atau lebih dengan tanpa batasan 


seperti rojulun (seorang laki-laki), rojulaini i 
tsalatsatu rijaalin (tiga orang Ra naa 


au Sena A Lat am re A Palin 
oa OPS el SN AA yak df janani; 
c. . yt SRi Se è 


sebagian jumlah yakni 
yakni 

geluarkan orang-orang kafi : 

musyrikiin - 5 & kafir mu'ahad 


"Takhshish adalah pengkhususan 
mr pipa majikan seperti men 
dari firman Allah: Fagtulul i: 
anak seo g Bunuhlah orang-orang 


Keterangan: 


(44) Kafir Mu'ahad adalah kafir yang telah 


dijanjikan ol 
; | ' ( eh o A 
muslim untuk tidak diperangi, ; A dk 


sfere MR Pa A KEE ba 7 
Ar JAN Jakig Jah Jl Kai yA 
Sei a Iii EA IS DAN a 
hatik R z O 0 Hi 21 i 
Aa ini i ES Aan IN, 


Takhshish itu terbagi kepada muttashil dan munfashil 


muttashil adalah: Yang 


l. Istitsna' atau pengecualian, akan datang contohnya 
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2. Syarat seperti: Akrim banii tamiim in jaa'uuka = “Muliakanlah 
Bani Tamim jika mereka datang padamu! Yakni muliakanlah 
orang-orang yang datang di antara mereka!”. 

3. Tagyid (pengaitan) dengan sifat seperti: Akrim Bani Tamiim al- 
fugoha' = "Muliakanlah Bani Tamim yang ahli-ahli fiqh”. 


Ibas SS IS Ha 
Ha ta ERA Ip din Ol dya AYI dat UI AN 


SK E 


ui ga c irie Yy IG Jb Tas Y 5i GE CA 


Al 


"Istitsna” adalah mengeluarkan sesuatu yang kalau tidak 
dikeluarkan niscaya dia masuk di dalam ucapan. Contohnya adalah: 
Jaa'al gaumu illaa zaedan (Telah datang kaum itu kecuali Zaed). 
Istitsna hanya dianggap sah dengan syarat masih ada sisa dari 
mustatsna minhu (objek pengecualian)nya. Contoh: Lahu 'alayya 
'asyrotun illaa tis'atan = "ada kewajibanku terhadapnya (membayar) 
sepuluh kecuali sembilan”. Kalau dia berkata illaa 'asyrotan (kecuali 
sepuluh) maka tidaklah sah istitsna' itu dan berkewajibanlah dia 
(membayar) yang sepuluh itu”. 


4 i na A 259 AN AA 2 Gapapa 
PALI Ak JB YG DS DAA GG Ol did Ea 
P Aa AAN Sena IE- 
Has JII Up Ai JB 
, 
"Dan di antara syarat istitsna' yang lain adalah dia bersambung 
dengan ucapan. Kalau seseorang berkata: Jaa'al fugoha' - "Telah 


datang para ahli fiqh”, kemudian sesudah satu hari dia berkata: illaa 
Zaedan = "kecuali Zaed” maka tidaklah dianggap sah. 


Serani JA ESA A 


a A 
Boleh mendahulukan mustatsna atas mustatsna minhu 


Contohnya: Maa qooma ill 
kecuali Zaed (nama illaa Zaedan ahadun = “Tidaklah berdiri 


Aia EE Pg sde Ar Tý Pigos - 
$ IPE OP pg Pad US pindi Ga SEA Jaana 


>o ø z6 
PAN a 

"Te . pa 2. A í 
stitsna' itu boleh dari jenis yang sama seperti contoh terdahulu 


dan boleh juga dari jeni 
Ag kaki jenis yang berbeda i: Jaa’ 
hamiiro = ”Telah datang kaum itu kecuali eni al qaumu illal 


ae D {< PI 2$ SKA Bra E T 
AE ia b yji lé pii ol sa yana gl ban, 
CEP E : < 0S ox an r 
sG ma uaes 
Syarat— disebut juga mukhoshshish — boleh didabuitikan atas 


masyrut (sesuatu yang dipersyaratkan). Contohnya: In jaa'aka banuu 


tamim fa akrimhum - “Ji 
syabas = "Jika datan i 
muliakanlah mereka!” & Banu Tamim kepadamu maka 


PERANAN. e -A A - “9 o Be 
BOY Sp NS GILA a je áa deli, 

° z 33 PA ; D DA j 
PI ai a SAI, Jii ús GUS mal ak 
2 y A A °) y? Ks hly as 

Ws áz Je arti NRP ” É oad 3 z 

gol a ök AS a BS GUS 
"Sesuatu yang terkait den i i 
| gan sifat, dibawa k 5 
yang mutlak (tidak terkait sifat). Contohnya Mean TERASA (budak) 


di : a 
me ig Paan sebagian tempat dia dikaitkan dengan iman seperti pada 
pembunuhan dan pada tempat yang lain dia tidak dikaltkan 
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dengan iman seperti pada kafarat zihar. Maka dibawalah yang mutlak 
kepada yang mugayyad karena ihthiyath (hati-hati) 9”. 


Keterangan: 
(45) Al-Qur'an menyebutkan bahwa kafarat pembunuhan adalah: Fatahriiru 


rogobatim mukminah (membebaskan seorang budak yang mukmin) yakni 
dikaitkan dengan “mukmin”. Maka lafaz Al-Qur'an ini dinamakan 
mugayyad. Sedangkan ketika menyebut kafarat zihar Al-Qur'an 
mengatakan: Fatahriiru roqobatin (membebaskan seorang budak), tanpa 
dikaitkan dengan “mukmin ”. Ini berarti lafaz Al-Qur'an ini mutlak. 
Maka kalau ada dua lafaz yang satu muqayyad dan yang lainnya 
mutlak maka sebagai langkah hati-hati, yang mutlak dibawa kepada 
yang muqayyad dalam arti yang mutlak itu juga dikaitkan dengan sifat 
sebagaimana sifat pada yang mugayyad. Dalam kasus pembunuhan yang 
mana kafaratnya adalah membebaskan seorang budak yang mukmin 
sedangkan dalam kasus zihar tidak ada disebutkan bahwa budak itu 
harus mukmin maka sebagai langkah hati-hati kafarat zihar pun adalah 
membebaskan seorang budak yang juga mukmin. 


(2 A A La era! Pa ° 0. Ao hee 

BASS IG JA HI PSI ana jpn) 
PA Pa) sink - dota te E 0 Li 
MESIN AI Ga SELANG IE Oia JA AS pena 

A bae 2 b A 2 “3 
Se S3 ih 
“Boleh mentakhshish Al-Qur'an dengan Al-Qur'an. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala: Walaa tankihul musyrikaat = “Janganlah 
kamu menikahi orang-orang musyrik!”. Ayat ini ditakhshish oleh 
firman Allah Ta'ala: Wal muhshonaatu minal laziina uutul kitaaba min 


gablikum = “Dan perempuan-perempuan terpelihara dari kelompok 
ahlul kitab sebelum kamu adalah halal bagimu”. 


D peni a EEN MS ana 
pam lada JSI db JAR pe DSN 
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Aü ke i "9 ez 2 9 ° 
LAI SU Yg a ei Sp 
aa maaa Al-Qur'an dengan Hadits. Contohnya adalah 
an Alla Ta'ala: Yuushiikumulloohu fii awlaadikum... = ” Allah 
ewasiatkanmu dalam hal anak-anakmu...dst.” yang meliputi anak 
Aa NM pa en dengan hadits sohihain: Laa yaritsul muslimul 
alal kaafirul muslima = “Tidaklah orang musli isi 

+ . - mn 

orang kafir dan tidak juga orang kafir mewarisi mt a pey” 


AS dj a d Sel g gai io Jaa 
aa) 0553 ah KB AG lai IS II SH ES 
Pai a 


P p gehiel hadits dengan Al-Qur'an. Contohnya adalah 
ohihain: Laa yaqbalulloohu sholaata ahadikum i 
hatta yatawadhdho'a - “Allah ti A kemangi oa 
tidak menerima shol 
kamu apabila dia berhadats i i Pe apa Pc 
| a sehingga ia berwudhu” di i 
dengan firman Allah Ta'ala: Wa i aa Maan 
: 2 : Wa in kuntum mardhoo...fal ji 
maa'an fatayammamuu = “Dan ji em ang 
| a jika kamu dalam keada aki 
lalu kamu tidak menemukan air maka aaa nada 


datang juga hadits 
s tentang te 
tersebut”. 8 tayammum sesudah turunnya ayat 


KB aa di AS KAN TAN anaig 
ON £ m P ” "EE ha - 
TAMA sa zol. OA Bath Heroin 0... 2 A 
aaa OP A A a Si 
“Boleh mentakhshish hadits dengan hadits. Contohnya adalah 


aa sohihain: Fiima sagotis samaa'ul 'usyru - “Pertanian yang 
is i je 
irami air hujan (zakatnya) sepersepuluh” ditakhshish a 
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hadits sohihain juga: Laisa fiima duuna khomsati ausuqin shodaqah = 
"Tidak ada zakat pada hasil pertanian yang kurang dari lima wasag”. 


gýs ISA Ip ak i A gi gaahi 

IE ia g A ia a iN gias die Ja J 

Pa / e T Bp 5 > A i 
da SG YA 


“Boleh mentakhshish ucapan dengan giyas. Maksud kami dengan 
ucapan adalah firman Allah Ta'ala dan sabda Rasul SAW. Hal ini 
karena giyas bersandarkan kepada nash dari Al-Our'an dan Hadits 
maka seakan-akan dia adalah mukhoshshish (Pentakhshish)” 9. 


Keterangan: 

(46) Yang dimaksud mentakhshish ucapan (Al-Qur'an dan Hadits dengan 
giyas adalah: Kita menemukan lafaz yang umum di dalam Al-Our'an atau 
Hadits, sesudah itu kita menemukan satu masalah yang ditakhshish dari 
lafaz umum tersebut dengan nash yang lain. Kemudian kita menemukan 
satu masalah yang menyerupai masalah yang ditakhshish itu di mana 
illatnya bersamaan. Contohnya adalah Al-Qur'an surat Al-Bagoroh 
ayat 275: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
Kemudian di dalam satu haditsnya Nabi SAW bersabda: “Nabi SAW 
melarang jual beli Muzabanah” (HR, Muslim), Jual beli Muzabanah 
adalah menjual tamar (kurma kering) yang tersimpan dengan ruthab 
(kurma basah) yang baru dipetik. Maka dalam kasus ini keumuman Al- 
Qur'an ditakhshish oleh Hadits. Kemudian muncul masalah lain yang 
menyerupai jual beli Muzabanah yang menjual 'inab (anggur basah) 
yang baru dipetik dari pohonnya dengan zabib (anggur kering). Maka 
kita pun berkata: "Jual beli 'inab dengan zabib digiaskan atas jual beli 
tamar dengan ruthab maka hukumnya tidak boleh”. Dengan demikian 
maka keumuman Al-Qur'an yang berbunyi: “Allah menghalalkan jual 
beli...” ditakhshish dengan giyas jual beli 'inab dengan zabib terhadap 
jual beli tamar dengan ruthab. 
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17. PEMBICARAAN TENTANG MUJMAL 
DAN BAYAN 


di AP sp BP Ob A saku aa 
2 o ° > 5 o 09 
AG AR GE AN Sp Gal JUN 


”Mujmal adalah sesuatu yang membutuhkan bayan (penjelasan). 
Contohnya adalah tiga guru' maka sesungguhnya dia itu ada 
kemungkinan bermakna suci dan haidh karena kata-kata guru' 
memang bersekutu maknanya (musytarak) antara haidh dan suci”. 


; ET ör $ AnS o- 0 A4 PK Art S bastig 
, - ta. Ne WAN Pe UNO sa PE PENA VEA AS 
EA SS Y J~ yu yag a 42 ker aa 
Wi Yi Na ANE o Yi urs La A ê- - g Fa ”o7 pua or , AEPA 
pepe Pa go al ji als ab G g lj ea An 
r 5 Pa E z 
Aor a “3 Op r #4 38. 
olaa epi a J3 a ih cí 
pa E 4 ” J 
"Bayan adalah mengeluarkan sesuatu dari tempat yang sulit 
ke tempat yang jelas. Mubayyin yakni pemberi penjelasan adalah 
nash. Nash adalah sesuatu yang hanya mengandung satu makna, 
Contohnya adalah Zaed pada ucapan "Aku telah melihat si Zaed”. 
Menurut pendapat lain, Nash adalah sesuatu yang takwilnya adalah 
tanzilnya (yakni dengan semata-mata turunnya serta mendengarnya 
dapat diketahui maksudnya). 
Contohnya adalah: Fa shiyaamu tsalaatsati ayyam = "Maka berpuasa 


tiga hari”. Ayat ini dengan semata-mata turunnya dapat diketahui 
maknanya”. 


DAUS P 
A 


oÉ dé ÚN dai A Sa aai ja GEEA Ga 


Aa PENO Dio? E Sabar 
Da P dana DAN & 
< I z , n akni 
"Nash adalah pecahan kata dari minashshotul aruusi” yak 
kursi penganten. Hal ini karena ketinggian nash dibanding yang lain 
dalam hal memahami maknanya dengan tanpa tawagguf (berfikir-fikir 
dulu)”. 


à KIS ASI g yi ai isa JR Jalal 
SIN MAN NI a iab Hp al Al LG 
SAN IE BAN JS Sp AA MEA YES A PAI 


ri 2 . 
YP AN 
"Zohir adalah sesuatu yang mengandung dua perkara, salah 
Pe jelas dari aan da. Contohnya adalah lafaz asad pada 
ungkapan ro'aitul yauma asadan = "Hari ini aku melihat seekor singa . 
Maka sesungguhnya lafaz asad ini zohirnya adalah untuk hewan yang 
buas karena makna hakikinya bisa juga untuk laki-laki pemberani 
sebagai penggantinya. Lalu jika lafaz itu dibawa kepada makna yang 
lain maka dinamailah ia dengan mu'awwal (yang ditakwil)”. 


8.3 


A JSM MEN J5% JG IM J5% AG 
Lg An Ji S i SIP A LS JIN Yale 
A óy JS 35 HIS óg ag ar Ha Kl 

4 á o 0? P "NN 
ÚN a JAMU 33 gina 


zohi i i an dalil sebagaimana 
"Lafaz yang zohir hanyalah ditakwil dengan d | 
ucapan ena "Ditakwil lafaz yang zohir itu dengan dalil dan dia 


säs 


dinamai dengan zohir bid-dalil sebagaimana juga dia dinamai dengan 
mu-awwal”. Di antaranya lagi adalah firman Allah Ta'ala: Was samaa-a 
banainaaha bi'aidin = “Dan langit itu Kami bangun dengan tangan”. 
lafaz 'aidin zohirnya adalah jama’ dari yadun (tangan) dan yang 
demikian adalah mustahil pada hak Allah Ta'ala maka dipalingkanlah 
dia kepada makna “kekuatan” dengan dalil 'agli yang pasti”. 


18. PERBUATAN-PERBUATAN NABI 


Kayu NO 3 AA 8. z ” ... 

PE da EN lo AD Ka SG jas 
RA hd UA APA Pig P0 UP n eat an pi 
SE IS Op OT Y HA GA ag de 5 of új 
P A o # A ø P Pin . E 
JA JA y AN dé Js J5 OP aealg asih 3 


daa An a GS LAI 
“ 8, a Aib Pan Aye td Au 
SETAN A5 HL ABIS da II AKI 


sek ASP Mez . 47 5 tak o- 7o Rasa A 4 
Ca! AN 38 {2 ayin yaa o7 peri, peig A E 
” ) R ø z9 Er ` , s Miep 1 D 4 -ø Pa 
Di Pa JUGA Gr la Ai 
"Perbuatan shoohibus syari'ah yakni Nabi SAW tidaklah lepas dari 


dua keadaan: 

1. Adakalanya ia berbentuk tagarrub dan taat kepada Allah. 

2. Adakalanya tidak berbentuk seperti itu. 
Jika ia berbentuk tagarrub dan taat maka jika terdapat dalil yang 
menunjukkan kekhususan dengan beliau, dibawalah ia atas 
kekhususan itu seperti nikahnya yang melebihi empat orang 
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perempuan”. Namun jika tidak terdapat dalil seperti itu maka 
tidaklah dikhususkan perbuatan beliau itu dengannya. Hal ini karena 
Allah SWT berfirman: Lagod kaana lakum fii rosuulillaahi uswatun 
hasanah = "Sungguh telah ada bagimu pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik”. Maka perbuatan beliau itu dibawa kepada 
hukum wajib baik pada haknya maupun pada hak kita karena itulah 
yang lebih terpelihara. Ini menurut sebagian sahabat kita ulama 
syafi'iyah. Dan di antara sahabat kita (ulama Syafi'iyah yang lain) ada 
yang berpendapat: "Dibawa kepada hukum sunnat” karena inilah 
yang diyakini sesudah adanya tuntutan. Dan di antara mereka lagi 
ada yang berpendapat: "Dilakukan tawagguf (tidak memberi hukum 
apa-apa) karena dalil-dalil pada yang demikian masih kontradiktif. 


sn dé jag alan A IE OS Op 


“ 
09 


Pe E Pan UN 2 

Gis 3 ARS E ad pa) p) SIS 

"Lalu jika perbuatan Nabi itu tidak berbentuk tagarrub dan taat 

maka dibawalah ia kepada hukum mubah baik pada haknya maupun 
pada hak kita seperti (perbuatan beliau) makan dan minum”. 


Keterangan: 

(47) “Perbuatan Nabi SAW yang menikahi lebih dari 4 wanita adalah khusus 
untuk beliau karena terdapat dalil yang membatasi umat Islam untuk 
tidak menikahi lebih dari 4 wanita. Dalil tersebut adalah: 

#4 8 7 e7 
Ea ERG a Ga iS b GASU 
"Maka nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat”.” (@S-an-Nisa': 3) 

(48) "Perbuatan Nabi SAW yang tidak berbentuk taqarrub dan taat adalah 
perbuatan dalam rangka menyesuaikan diri dengan kebiasaan masyarakat 
di zamannya seperti perbuatan beliau memakai sorban, sarung ataupun 
selendang. Maka tidak boleh seseorang melakukan taqarrub kepada Allah 
dengan seumpama perbuatan-perbuatan yang seperti itu karena beliau 
melakukannya tidak lain sebagai adat kebiasaan saja. Jika ada seseorang 
yang melakukannya untuk ibadah kepada Allah maka ia telah menyalahi 
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petunjuk Nabi SAW karena walaupun secara penampilan dia mengikuti 

Nabi namun dari segi maksud dan niat dia telah menyalahi. Oleh karena 

itu barangsiapa yang melakukannya untuk ibadah kepada Allah maka 

dia telah mengada-ada dan perbuatannya dengan maksud seperti itu 

menurut satu pendapat — termasuk bid'ah. Contoh yang lain adalah: 

* Kencing di tempat-tempat di mana Nabi SAW pernah kencing di 
situ 

* Memilih jalan yang pernah dilewati oleh Nabi SAW 

+ Mengendarai onta ketika pergi haji atau untuk perjalanan-perjalanan 
lainnya. 

di mana semua ini dilakukan untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Sesungguhnya siapa yang melakukan hal-hal di atas karena adat 

kebiasaan maka hukumnya boleh tetapi siapa yang melakukannya untuk 

ibadah maka — menurut satu pendapat — dia termasuk bid'ah, Ibnu Umar 

membolehkan beribadah dengan seumpama perbuatan-perbuatan di atas 

tetapi mayoritas sahabat tidak menyetujuinya. 

Meski demikian ada juga beberapa perbuatan Nabi SAW yang 
diperselisihkan apakah Nabi melakukannya dalam rangka tagarrub dan 
taat atau karena adat kebiasaan saja. Di antaranya adalah memakai 
cincin. Satu pendapat mengatakan bahwa Nabi SAW melakukannya 
sebagai bentuk ibadah. Hal ini pula yang dikatakan oleh ulama-ulama 
Zohiriyah. Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa memakai 
cincin bukan sunnat melainkan mubah karena Nabi SAW melakukannya 
hanya sebagai adat kebiasaan saja. 


Ae Ip Ha Si ea ole JA 
Pa HI aa AA Gp JA JA SS AAN 
Ang daa da Jé Ke dé ási sa Ol ge 
GPS An MB Ja Ie key ag KG 
“Ula AA Tej 
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"Ikrar shoohibus syari'ah terhadap ucapan seseorang adalah 
seperti ucapan shoohibus syari'ah itu sendiri. Dan ikrarnya terhadap 
perbuatan seseorang adalah seperti perbuatannya sendiri. Hal ini 
karena dia terpelihara daripada melakukan ikrar terhadap seseorang 
atas perkara yang mungkar. Contohnya adalah ikrar Nabi SAW 
terhadap Abu Bakar atas pernyataannya memberikan salab yakni 
pakaian, kuda, senjata dan lain-lain dari orang yang terbunuh kepada 
pembunuhnya. Begitu juga dengan ikrar beliau kepada Khalid bin 
Walid atas (perbuatannya) memakan binatang dhob. Riwayat tentang 
dua hal ini telah disepakati oleh Bukhari dan Muslim”. 


A K P e y ya & pu Ar 

a pég alh E A L SAN da 35 da GS 
; iz Í £ es EE 1125 go 28 ot 
si 4 Ma “DU AN i SS P3 


Pei - o s aae Tia ana Ia AN 5 m 
b ... a” 0... P è PE OR STA 
u JÍ g aé 5 a gal JSG I TEA 5 S 
abi eiaa Ip a KE ig S Isl; 
Ara ARA A IN : 

“Apa saja yang diperbuat pada masa Nabi SAW pada selain 
majlisnya dan Nabi mengetahuinya namun tidak mengingkarinya 
maka hukumnya seperti hukum sesuatu yang diperbuat pada 
majlisnya. Contohnya adalah Pengetahuan Nabi tentang Abu Bakar 
ra. di mana beliau tidak akan makan di waktu marah kemudian beliau 
pun makan ketika melihat bahwa makan itu lebih baik baginya. Hal 
ini dikutip dari hadits Muslim bab Ath'imah (tentang makanan)”. 


19. PEMBICARAAN TENTANG NASAKH 
Gap 4 Pe Apu AA ATI Lgi ter it on at 
ISP Hal Intel A Jas dy Wi a ut, 


Pd 


BELA Ip Ia JAN Aa Jap blit 23333 SI 
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AS JIKA ii SI 


j ” Arti nasakh menurut bahasa adalah: Menghilangkan. Dikatakan: 
Matahari menasakh bayang-bayang” jika dia menghilangkan 
bayang-bayang itu dan mengangkatnya dengan pemancaran 
sinarnya. Menurut pendapat lain, arti nasakh adalah: Memindahkan. 
Ini terambil dari perkataan mereka "Aku menasakh isi kitab” jika aku 
memindahkannya beserta membariskan tulisannya”. 

“ta a 6 14 2. 2. 8 yg Pada A 
osiy HI SAN Ju Sa s 25 
gbl as lia as dlg ka lab Os DA a> da ia 

a 


o dua Pa 
a aal gis l o aT 


"Adapun definisinyamenurutsyara' adalah:” Khitob yang menunjuk 
atas terangkatnya hukum yang tetap dengan khitob terdahulu 
berdasarkan bentuk yang kalau tidak ada khitob tersebut niscaya 
tetaplah hukum terdahulu itu, beserta juga khitob itu terkemudian 
daripadanya”. Ini adalah definisi nasikh (yang menasakh). Dan dari 
sinilah diambil definisi nasakh yaitu: "Pengangkatan hukum yang 
tersebut itu dengan khitob ... dst. Yakni pengangkatan hubungannya 
dengan perbuatan”. 


D AI SAI a HI Aja A 
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GE ga Ii JPU TA d JAS Sa A 3S 
~ AN 


"Ucapan pengarang: "yang tetap dengan khitob” mengecualikan 
pengangkatan hukum yang tetap dengan baro'ah ashliyyah yakni tidak 
adanya taklif (pembebanan) sedikit pun. Dan ucapan kita: "dengan 
khitob” yang terambil dari ucapan pengarang mengecualikan 
pengangkatan hukum dengan sebab mati dan gila. Sedangkan ucapan 
pengarang: "berdasarkan bentuk ... dst” mengecualikan sesuatu yang 
mana khitob pertama dibatasi dengan satu goyah (akhir) atau di- 
illatkan dengan satu makna lalu dengan khitob yang kedua ditegaskan 
tuntutan terhadap yang demikian (pembatasan dengan goyah dan 
peng-illatan dengan makna). Misalnya adalah firman Allah Ta'ala: 
"Jika telah terdengar seruan sholat di hari Jum'at maka bersegeralah 
engkau melakukannya dan tinggalkan jual-beli”, maka pengharaman 
jual-beli di sini telah dibatasi dengan selesainya sholat Jum'at 
(ingidho'ul Jum'ah). Dengan demikian tidaklah dikatakan bahwa 
firman Allah Ta'ala: "Maka jika sholat telah ditunaikan, bertebaranlah 
kamu di muka bumi dan carilah sebagian dari karunia Allah” adalah 
sebagai nasikh bagi ayat pertama melainkan dia sekedar menjelaskan 
akhir daripada pengharaman itu”. 


Mua 5 o 3 nh, 5 Ai Ag 5 
JB NA ai 333 Ls Jp NIS 
Lian, andra a “ A e P Fi ONS Ke a 
dg PN LA ON au USE 1515 J ay dala 
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"Begitu juga dengan firman Allah Ta'ala: "Diharamkan atas kamu 
berburu binatang darat selama kamu melakukan ihram”. Tidaklah 
dikatakan bahwa dia dinasakh oleh firman Allah Ta'ala: "Dan jika 
kamu telah tahallul maka berburulah” karena pengharaman tersebut 
disebabkan oleh ihram dan kini ia telah lepas. Ucapan pengarang 
"beserta terkemudian ia (khitob yang menunjuk terangkatnya hukum 
itu) daripadanya” mengecualikan sesuatu yang bersambung dengan 
khitob berupa sifat, syarat dan istitsna (2. 


Keterangan: 

(49) 1. Contoh sifat yaug bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah: Ugtulul musyrikin dikatakan: ghairo ahliz zimmah 
(yang selain kafir zimmi). 

2. Contoh istitsna' yang bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah tersebut dikatakan: illaa ahlaz zimmah (kecuali kafir 
zimmi). 

3. Contoh syarat yang bersambung dengan khitob adalah andai sesudah 
firman Allah tersebut dikatakan: il lam yakuunuu zimmiyyiin (jika 
mereka bukan kafir zimmi). 


20. MACAM-MACAM NASAKH 
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“Boleh menasakh lafaz Al-Qur'an beserta tetap hukumnya seperti: 
"As-syaikhu dan as-syaikhoh apabila keduanya berzina maka 
rajamlah dengan tanpa ampun”. Umar berkata: "Sesungguhnya kami 
pernah membacanya” — diriwayatkan oleh Syafi'i dan yang lainnya —. 
Dan sungguh Rasulullah SAW telah merajam dua orang yang pernah 
menikah sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan 
keduanyalah yang dimaksud dengan as-syaikhu dan as-syaikhoh”. 


PN KAM NP RAT CA PA E o øt 442r Ary Men 
Sa Sia ORE BAG SAS a BUNG SAT A 


GA TG ai J CE Per D GI 
as at Tao Sedih 


“Boleh menasakh hukum beserta tetap lafaz Al-Our'annya. 
Contohnya adalah ayat: "Orang-orang yang meninggal di antaramu 
dan mereka meninggalkan para isteri maka hendaklah mereka 
berwasiat kepada para isteri mereka dengan diberi nafkah hingga 
setahun”, dinasakh dengan ayat: "Hendaklah mereka menunggu 
dengan diri mereka sendiri selama 4 bulan 10 hari”. 


A ae In SNN 2 er a P INA ae 

2 - p ye P - 
PNPA zatez AT N TE A ah S p A EES 
PP Dylan yaa (Pram ya Pa Susan LP) 

s A 7 7 

“Boleh menasakh dua perkara itu (hukum dan lafaz Al-Qur'an) 
secara bersamaan. Contohnya adalah hadits Muslim dari Aisyah: 
"Termasuk yang pernah diturunkan adalah bahwa sepuluh susuan 
yang dimaklumi itu dapat mengharamkan”, dinasakh dengan hadits 
“Lima susuan yang dimaklumi dapat mengharamkan”. 
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MAS Akan aipa Rea Ta Hana LA. a ua 
dk Jd E KS Sg 33 ASIN Jika, ya og 
seumuban aligege Morlinggne dio 4 Ant 
BLD AS Upi (ebi Ga Nada ya 2 Il 
“Dan nasakh itu terbagi kepada Badal (ada penggantinya) dan Ghair 
Badal (tidak ada penggantinya). Contoh nasakh badal adalah nasakh 
menghadap Baitul Mugaddas, (diganti) dengan menghadap kiblat— 
akan datang penjelasannya—. Dan contoh nasakh ghair badal 
adalah firman Allah Ta'ala: “Jika kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan rasul maka hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu”. 


Keterangan: 

(50) "Dalam riwayat Bukhari Muslim disebutkan bahwa Nabi SAW 
menghadap Baitul Magdis di dalam sholatnya selama 16 bulan kemudian 
diperintah menghadap Ka'bah pada bulan Rajab sesudah tergelincir 
matahari dua bulan sebelum terjadinya perang Badar. Pada saat itu 
Nabi beserta para sahabatnya baru melakukan dua rakaat sholat Zohor 
di masjid Bani Salimah maka Nabi pun berpindah di dalam sholatnya 
itu dan menghadap mizab (pancuran yang ada di atas Hijir Isma'il dan 
para sahabat laki perempuan pun segera berpindah dan meluruskan shaf- 
shaf mereka. Maka masjid Bani Salimah itu dinamakan dengan masjid 
Oiblatain (dua qiblat). 

(51) Ayat ini dinasakh dengan firman Allah: Aasyfagtum an tugaddimuu 
baina yadai najwaakum shodagootin? wa izaa lam tafaluu wa 
taaballoohu alaikum fa agiimus sholaata wa aatuz zakaata wa athi'ullooha 
wa rosuulahu walloohu khobiirum bimaa ta'malun = "Apakah kamu 
takut (akan menjadi miskin) kalau kamu memberikan sedekah sebelum 
pembicaraan dengan rasul? Jika kamu tidak memperbuatnya dan 
Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan rasulNya”, (OS. al- 
Mujadalah: 13) 

Ayat ini meskipun bersambung dengan ayat sebelumnya dari segi 
tilawah namun tidak bersambung dari segi nuzulnya. Dan nasakh pada 
ayat ini adalah dengan tanpa badal. Sebagian ulama berkata bahwasanya 


- 55 - 


nasakh itu tidaklah ada kecuali nasakh badal dan mengenai ayat tersebut 
maka ia adalah untuk hukum sunat yakni disunatkan bersedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan dengan Rasulullah SAW. 


“NE AP Na NE CT HAN naat 
Ip IL pa AI ASI at BN AU Ip 


IE Ip Á E Chai GA SE a oa 
AU AN Sh IA YA 


"Nasakh juga terbagi kepada Aghlaz (yang hukumnya lebih 
berat) seperti menasakh takhyir (kebolehan memilih) antara puasa 
Ramadhan dan membayar fidyah kepada pengharusan berpuasa. 
Allah SWT berfirman: Wa' alal laziina yuthiiguunahu fidyatun... 
ilaa gaulihi ta'ala... Faman syahida minkumus syahro falyashumhu 
- "Dan terhadap mereka yang mampu berpuasa boleh membayar 
fidyah....hingga firman Allah: Lalu barangsiapa di antaramu yang 
menyaksikan bulan puasa itu maka hendaklah dia berpuasa"?”. 


Keterangan: T 

(52) Pada masa permulaan Islam, kaum muslimin diperbolehkan memilih 
antara puasa dan membayar fidyah. Kemudian dinasakh dengan 
pengharusan berpuasa melalui firman Allah: Faman syahida minkumus 
syahro falyashumhu. Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa pada 
lafaz Yuthiiguunahu terdapat takdiran laa sehingga menjadi laa 
yu thiiguunahu. Maka makna ayat tersebut: "Dan terhadap mereka yang 
tidak mampu berpuasa boleh membayar fidyah”. Ini berarti ayat tersebut 
muhkamah yakni tetap terpakai hukumnya. 
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”Nasakh juga terbagi kepada yang akhaf (lebih ringan hukumnya). 
Contohnya adalah firman Allah: “Jika ada di antaramu 20 orang 
sabar yang mampu mengalahkan 200 orang” dinasakh dengan firman 
Allah: ”Jika ada di antaramu 100 orang yang mampu mengalahkan 
200 orang”. 


Keterangan: 

(53) Ayat pertama menunjukkan wajibnya ketetapan satu orang melawan 
10 orang kafir dinasakh dengan ketetapan satu orang melawan 2 orang 
kafir. Nasakh ini jelas menunjukkan hukum yang lebih ringan. 


Nasakh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an 
Kara o siie Nan s a £i kia ce 
Pena AE Mint Nai A 
sa 


“Boleh menasakh Al-Qur'an dengan Al-Qur'an sebagaimana telah 
terdahulu pada dua ayat tentang iddah dan dua ayat tentang sabar”. 


Nasakh Sunnah dengan Al-Qur'an 
si es deie SU EL AI Aan, 
JARAN Si di FAR US PUS AN dasi 
3G JB Aja GEMA Saat ra TAG Da 


MA dmn Jab 


“Boleh menasakh Sunnah dengan Al-Qur'an sebagaimana 
terdahulu pada masalah "menghadap Baitul Muqaddas” yang tetap 
dengan sunnah fi'liyyah, dinasakh dengan firman Allah Ta'ala: Fawalli 
wajhaka syathrol masjidil harom = “Maka hadapkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Harom” 
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Nasakh Sunnah dengan Sunnah 
ysi 8365 c$ re 2. Led Oee tai ay 
. ” P3 P 
| 8333 
"(Boleh menasakh Sunnah) dengan sunnah. Contohnya adalah 
hadits riwayat Muslim: Kuntu nahaitukum 'an ziyaarotil gubur 


fazuuruuha = "Dulu aku melarangmu dari ziarah kubur maka 
sekarang ziarahilah ia!”. 


Nasakh Al-Qur'an dengan Sunnah 

a niat R Mrr a 0 Se E Ana O E 
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"Pengarang tidak membicarakan tentang nasakh Al-Our'an dengan 
Sunnah. Satu pendapat mengatakan boleh dan mereka mengambil 
contoh dengan firman Allah Ta'ala: “Diwajibkan kepadamu 
bilamana kematian sudah menghampiri salah seorang kamu jika ia 
meninggalkan harta agar berwasiat kepada dua orang tua dan kaum 


kerabat” di mana ayat ini dinasakh dengan hadits Turmuzi: “Tidak 
ada wasiat bagi ahli waris”. 
* AEE E ARA an 5 pak SA AA 
IL AI A3 YA in SET Ia al Opsi 
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"Pendapat tersebut ditolak dengan alasan bahwa hadits Turmuzi 
itu adalah hadits Aahad dan nanti akan dijelaskan bahwasanya yang 
Mutawatir tidak boleh dinasakh dengan yang Aahad. Pada satu 
naskah disebutkan bahwasanya tidak boleh menasakh Al-Qur'an 
dengan Sunnah. Hal ini berbeda dengan mentakhsish Al-Qur'an 


dengan Sunnah sebagaimana terdahulu karena takhshish lebih ringan 
dibanding nasakh”. 


Nasakh Mutawatir dengan Mutawatir dan 


Aahad dengan Aahad 
PA AG MEN dad pa AGEN Ai 1553 
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“Boleh menasakh yang Mutawatir dengan yang Mutawatir. Boleh 
menasakh yang Aahad dengan yang Aahad dan boleh menasakh 
yang Aahad dengan yang Mutawatir, Tidak boleh menasakh yang 
Mutawatir seperti Al-Our'an dengan yang Aahad karena kekuatan 
yang Aahad di bawah yang Mutawatir. Tetapi yang rojih adalah 
bolehnya yang demikian itu karena tempat nasakh adalah pada hukum 
sedangkan dilalah atau unjukan hukum terhadap yang Mutawatir 


adalah zonniyyah yakni masih praduga sebagaimana halnya yang 
Aahad”. 
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"Jika bertentangan dua dalil maka tidaklah lepas bahwa Rep ss 
kedua dalil itu Aam atau Khos. Atau salah satunya Aam: ni. oa 
Khos atau masing-masing dari keduanya Aam dari satu sisi 


dari sisi yang lain”. bA h e 
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ji gki ela an 
“Jika kedua dalil itu Aam maka jika angan Ma 
kompromi (pengumpulan) di antara re Map kran aa pi a STA 
: "Me sing-masing dari keduany ada sa 
ngan cara: "Membawa masing- Sing dal kA AE 
RENS Contohnya adalah hadits: ”Sejelek-jelek Gran Ms Tai 
jig bersaksi sebelum dia diminta untuk memberi Nan ea 
dan hadits: "Sebaik-baik saksi adalah orang yang tea Ta aa 
i dm omberikan kesaksian”. Maka hadits 
diminta untuk memberi s E 
aa dibawa kepada satu keadaan jika orang Ki Jaga 
i nge i isi kesaksian tersebut dan hadits 
saksian itu sudah mengetahui isi k: f Si 
Aan yak dibawa kepada satu keadaan jika orang yang menun 
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kesaksian itu tidak men i isi i 
an itu | getahui isi kesaksian dimaksud. Hadi 
- 2 dengaan oleh Muslim dengan lafaz: aan. 
eritahukan tentang sebaik-baik saksi? Yai al 
memberikan kesaksiannya sebelum dimi ta” prie A 
; i iminta”. Sedangkan i 
a. er a maknanya pada hadits: “Sebaik-baik tama 
n yang hidup pada zamanku kemudian or 
mengiringi mereka—hingga sabda beliau—k engan Peta 
sesudah mereka satu k g ta an aaa 
PK Li Saat ir yang bersaksi sebelum mereka diminta 
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"Tika tidak mungkin men i 
| i gkompromikan kedua dalil 
amankan ap mengapa Mena tawagguf yakni tidak Peak ten 
ya jika tidak diketahui sejarahnya hin 
pon j ; 3 gga nampak a 
Ia anakan ga satunya. Contohnya a “BR ia 
ax-budak yang kamu miliki (halal bagi i 
penambah isteri yang sudah em at)” d i Aan Aa 
| suda f firman Allah: "(H: 
bagimu) mengumpulkan dua isteri a pipii 
A 2 eri yang bersaudara”. Mak 
Hg Ma sasa yang demikian yakni pengumpulan ea Padan 
rsaudara dengan jalan pemilikan budak se é 
mengharamkannya, Solusinya: Dikuatkanl Taika it pan 
| mmk ) : ah hukum ha k 
dia yang lebih menunjukkan kehati-hatian. Jika diketahui aa 


(dari dua dalil yang bertentan i 
l a gan tersebut baik Al-Our'a 
Al-Hadits) maka yang lebih dahulu datangnya dinasakh Demang ia 


sol 


belakangan sebagaimana pada dua ayat tentang iddah wafat dan dua 
ayat tentang sabar dan keempat ayat dimaksud sudah disebutkan 


pada pembahasan terdahulu”. 


Keterangan: 
(54) Dalam tafsir Baidhowi ketika membicarakan firman Allah: "Wa an 


tajma'uu bainal ukhtain” terdapat penjelasan sebagai berikut: “Secara 
zohir keharaman dimaksud tidaklah terbatas pada pernikahan karena 
sesungguhnya keharaman seperti itu sebagaimana dia diharamkan pada 
pernikahan juga diharamkan pada pemilikan budak. Oleh karena inilah 
Sayyidina Utsman dan Sayyidina Ali rodhialloohu 'anhuma berkata: 
"Mengumpulkan dua isteri yang bersaudara diharamkan oleh ayat 
dan dihalalkan juga oleh ayat. Ayat yang mengharamkan adalah wa 
antajma'uu bainal ukhtain sedangkan ayat yang membolehkan adalah 
au maa malakat aimaanukum”. Al-Baidhowi mengatakan bahwa dalam 
hal ini Ali menguatkan hukum haram sementara Utsman menguatkan 
hukum halal. Dan yang lebih jelas adalah apa yang dikuatkan oleh Ali 
karena ayat yang menghalalkan itu adalah khusus pada selain isteri 
yang bersaudara. Terlebih lagi karena Nabi SAW pernah bersabda: Maj 
tama'al halaalu wal haroom illa ghulibal haroom = “Tidaklah berkumpul 
hukum halal dan haram kecuali diunggulkan yang berhukum haram”. 
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“Begitu juga jika kedua dalil itu Khos. Dalam arti jika mungkin 
dilakukan kompromi maka dikompromikan sebagaimana pada hadits 
“Bahwa Rasulullah SAW berwudhu’ dan membasuh dua kakinya” — 
Hadits ini masyhur pada shohihain dan yang lainnya —. Dan hadits 
"Bahwasanya Nabi berwudhu' dan memercikkan air pada dua tapak 
kaki beliau yang masih mengenakan sandal”. — Diriwayatkan oleh 
Nasa'i, Baihaqi dan selainnya —. Maka dua dalil ini dikompromikan 
dalam satu keadaan yakni bahwa pemercikan air itu berlaku pada 
ketika memperbarui wudhu' sebagaimana pada sebagian riwayat: 
"Sesungguhnya ini adalah wudhu’ orang yang tidak berhadats”. 


day da Io e uda Ka EA nb II 
JI A5 G IE JAS Ga BA ga JR Jai UE Je 
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"Tika tidak mungkin dikompromikan dan pula tidak diketahui 
sejarahnya maka dilakukanlah tawagguf terhadap dua dalil itu 
hingga nampak sesuatu yang menguatkan pada salah satunya. 
Contohnya adalah riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
ditanya tentang apa yang halal bagi seorang suami dari isterinya 
yang tengah haidh. Lalu Nabi menjawab: ” Apa saja yang ada di atas 
sarung (seperti perut dan dada)”.— diriwayatkan oleh Abu Daud—. 


sh- 


n riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda (untuk 
Sek Min ip babi “Perbuatlah segala sesuatu kecuali nikah D 
bersetubuh” — diriwayatkan oleh Muslim —. Dan termasuk wathi 
adalah wathi’ terhadap bagian tubuh yang di atas sarung. Dengan 
demikian bertentanganlah kedua dalil itu. Maka sebagian ulama 
menguatkan hukum haram karena berhati-hati dan yang sebagian 
lagi menguatkan hukum halal karena dialah hukum asal pada wanita 
yang sudah dinikahi. Namun jika sejarah dua dalil yang bertentangan 
itu diketahui maka dinasakhlah dalil yang terdahulu dengan yang 
terkemudian sebagaimana telah disebutkan pada hadits tentang 
ziarah kubur”. 


z? A Aa Aint ng aaa AA ANAA x 
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“Jika salah satunya 'Aam dan yang lainnya Khos maka 
ditakhshishlah yang 'Aam itu dengan yang Khos. Contohnya adalah 
hadits shohihain: “Pada hasil pertanian yang disirami air hujan ada 
zakatnya sepersepuluh”, ditakhshish dengan hadits shohihain juga: 


"Tidak ada zakat pada hasil pertanian yang kurang dari lima wasag” 
sebagaimana telah terdahulu”. 


abadi 

aE a 0. 0 By -3° z s -i7 

g ip g a Cp GG Gii alg JS OS ol 
ai AK ae uh za? a Ko RKA dc 
W ISSI Oh ASI yaa Ciia dlg JS ap yan 
Mate ME hEr Gain CA P E OE 
aa y ap ya Ava) & jè} onf) 34> Ss Cg Jia 


dé c u Yy IE UR Y HA 
3 Zza 0 Ki. AN » A ae) : st. et ° 
ohg AKAN GE a gl JIN 053 ibg ais 


Pn Tan 


dos? o a27 23703 yrr Pata Pun a . A A 
P JA 133 GS gal Ge A Ja ab 


OA Ol KA Et JI nona eA ma 
> Sg Tg JSI Tg amp Si PE a 
pe D ol IR 5 Cg Z 5 


"Tika masing-masing dari dua dalil itu’ 
Tika 1 , il itu Aam dari satu segi 

api ak yang at maka dikhususkanlah keumuman me up 

uanya dengan kekhususan yang lain. Ini ji i 

inya de . Ini jika memungk 
Tega itu. Contohnya adalah hadits Abu Daud dai kan 
a rala i m Apa dua gullah maka dia tidaklah najis”. 
nu Majah dan yang lain: ” Air itu tidak dinaii i 
sesuatu kecuali yang merubah bau, ras A kaa 

a , rasa dan warnanya”, Hadi 
pS ega ngan dua gullah tetapi "Aam La van Sa jak 
a rubah. Sedangkan hadits yang ked 
berubah dan 'Aam pada dua Pe aa me Ana Mba 
gullah dan yang kurang dari 
Dengan demikian dikhususka - ta ar 
nlah keumuman hadits 
dengan kekhususan i a Pas 
yang kedua sehingga dihukumkan bah i 
yang dua gullah bisa menjadi najis d Angsa eh 
dan dikhususkan keumuman hadi Sean Ban ika Ao oo 
adits yang kedua dengan kekh 

yang pertama sehingga dihukumkan bahwa ai an yha 

. * .. A i 
qullah menjadi najis walaupun tidak ada mre an Pan nan 


TPL AN pjah i JS (348 akan IKU DO 
RARA SME ae Le EA elo acA 
ET a Bang 
OP ai peka MAPAN Lo Aek! ES 3G 13 
Ta AI Ga Sana Pan al TA o PG ra j 
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TE PB a LIS oiii SA 
2 G0 kota 
JA al 


“Jika tidak mungkin mengkhususkan keumuman masing-masing 
dari keduanya dengan kekhususan yang lain maka dibutuhkanlah 
tarjih (penguatan) antara kedua dalil itu dalam hal substansi yang 
dipertentangkan. Contohnya adalah hadits Bukhari: “Barangsiapa 
yang mengganti agamanya, bunuhlah dia!”, dan hadits shohihain: 
“Bahwasanya Nabi SAW melarang membunuh wanita”. Maka hadits 
yang pertama "Aam terhadap laki-laki dan perempuan sementara 
hadits yang kedua Khos pada perempuan dan 'Aam pada perempuan 
harbi dan perempuan murtad. Dengan demikian terjadilah 
pertentangan antara dua dalil itu dalam hal perempuan yang murtad, 
apakah dia dibunuh atau tidak. Dan yang rojih adalah: “Dibunuh”. 


22. PEMBICARAAN TENTANG IJMA' 
BMI D Kah MAh ea JA 23 PLAN Uh 
22 J Ureta Jaa $ 3 


7 
Ae 


un ° Aa, Zan Ai H ore o < FA p 4 P < 
KAA A IG AURA LAIL ag ea Gy a 

., 3 Gi ta ø jp o, A ə - P E 4 Jo 
2 SY esdi D GJL eag e é pa Y| 
B3 JAN A BA DA G3 A 
AA a Ak: „9 A Ra A ah <20 

U LL (33 Aani LS YG 2 AN DA a 
"Adapun ijma' maka dia adalah kesepakatan ulama yang hidup 
pada suatu masa atas hukum satu kejadian. Maka tidaklah dipandang 
kesepakatan orang-orang awam untuk mereka (para ulama itu). Kami 
maksudkan dengan ulama di sini adalah fugoha' yakni para mujtahid 
di bidang figh, maka tidaklah dipandang kesepakatan ulama-ulama 
ushul figh untuk mereka. Dan kami maksudkan dengan kejadian 


adalah kejadian yang ada unsur syara'nya karena dialah objek 
pemikiran para fugoha'. Lain hal dengan kejadian yang bersifat lughat 


- bb - 


(bahasa) — umpamanya —mak lima aa 
ulama lughat”. y a yang ijma' di dalamnya hanyalah 


Eleg MUA Lo JI Wp 033 TSS UN aid PL, 
dan A Bete KA adit Ona Bar eh. pui ar A 1 & 
29 E ENG 0763 Sa 193 = Ub ae aa AG y 


Dd o - 40 
Xp) Hi Ik y a e ans 


"Tjma' ummat ini adalah satu hujjah i ijma’ 

| hat jjah (dalil), bukan ijma" ummat 

selainnya. Hal ini karena sabda Nabi SAW: Laa tajtami'u Pin 'alad 

dholaalah = "ummatku tidaklah bersepakat untuk satu kesesatan” — 

Ag Up pa oleh Turmuzi dan lainnya—. Berdasarkan hadits ini 
begini "Ra : ) Haii à 

= Ei eam its yang lain maka syara’ telah menjamin keterpeliharaan 


ré GI gs A Ag IU paii e it Pai, 
PAN SA) BA yah Ia OS 


"Ijma' ummat ini (sebagaimana dia adalah hujj 

ini (sebagaim ujjah untuk orang- 
dang di masa terjadinya ijma') juga adalah hujjah untuk Pen 
i masa yang kedua (masa sesudah terjadinya ijma')"3 dan masa yang 
ngak lagi serta untuk orang-orang di masa yang manapun 
juga. Ijma' bisa terjadi mulai dari mas 
Aa pt eri ari masa sahabat dan orang-orang yang 


Keterangan: 
(55) Fa dimaksud dengan ijma' sebagai hujjah untuk orang-orang 
ersebut adalah kewajiban mengambil dan menj 1 
ijalankan s 
main j n serta tidak boleh 


iz aigf Z osr sí, P 3 ? 4 A o Pa 
Pa Lag OL pal PE aa d LAN NG 


s6- 


TA -9 r or E 84 A 2 o 
If ad Da jag i gaad bt JA o l 

Ia ar Han per AAA d T A 
SA ap KE Fr BAGAN G G a Gap 


"Dalam hal kehujjahan ijma’ tidaklah disyaratkan lenyapnya masa 
tersebut dengan bahwa telah wafat sekalian penghuninya. Ini menurut 
pendapat yang sahih. Alasannya karena mereka yang ahli perihal 
dalil-dalil kehujjahan ijma' tidak pernah membicarakan tentang hal 
tersebut. Pendapat lain mengatakan disyaratkan yang demikian itu 
karena terdapat kemungkinan bahwa sebagian mereka nanti akan 
menemukan alasan-alasan lain yang menyalahi ijtihadnya lalu mereka 
pun mencabut ijtihad tersebut. Dijawab bahwa tidak boleh mencabut 
ijtihad itu karena sudah di-ijma'kan atasnya”. 


JP AKA lal EN LA mad GA Ol US Op 
lia dé A3 WAY Ji iy 3 GES SA 
IBU SI al SA a SE ng OT JA 


"Jika kita berpendapat bahwa “lenyapnya masa itu merupakan 
satu syarat” maka dalam hal terhitungnya ijma' itu diperhatikanlah 
pendapat orang yang dilahirkan pada masa hidup mereka di mana 
dia telah menjadi ahli figh dan termasuk orang yang ahli ijtihad. 
Berdasarkan pendapat ini, bolehlah bagi mereka mencabut hukum 
yang mana ijtihad mereka telah menghantarkan kepadanya”. 


Keterangan: 

(56) Apabila orang yang hidup di zamannya para ulama yang melakukan 
ijma' itu belum wafat hingga masa sesudahnya dan setelah dia menjadi 
ahli figh dan juga ahli ijtihad dia mengeluarkan pendapat yang berbeda 
dengan ijma’ tersebut maka tidaklah terhitung ijma’ itu. 


-68 - 
; < r TB 2. o 0s o MEA z Pa 
PA IIA SE Ka oi dai PAN 


4 
TAATA 


zz A o r Tar o An 4 pan aa 

Ja aa oy IE gala J6 lak 
ba ° yA -9 GEN Sgr o o 
Siy yah f J A a aii yag a 
3 D CA - ° 

a a Aa, ae ad 


“Ijma' dipandang sah dengan adanya perkataan dan perbuatan 
para ulama seperti mereka mengatakan bahwa “sesuatu itu boleh”. 
Atau mereka memperbuatnya, maka perbuatan mereka itulah 
yang menunjukkan kebolehannya. Hal ini karena keterpeliharaan 
mereka (daripada bersepakat melakukan hal-hal yang tidak boleh) 
sebagaimana terdahulu. Ijma’ juga dipandang sah dengan adanya 
perkataan sebagian ulama dan perbuatan sebagian yang lain dan 
perkataan maupun perbuatan itu telah Pula menyebar dan (ternyata) 
ulama-ulama yang lain pada berdiam diri terhadapnya. Ijma’ yang 
seperti ini dinamakan dengan ijma' sukuti” 


23. UCAPAN SEORANG SAHABAT 
SEAT AN DEURANG SAHABAT 
Gn atu menga Iya. Ganti : Pune TP 
JAN Se ESL aa HAN deg J3 
TAN ah 0 3d £ TA Ne TA 0. Mean EAA 
3 Tap ep 
da or a 
"Ucapan satu orang sahabat tidaklah termasuk hujjah atas 
yang lain. Ini menurut gaul jadid. Sedangkan menurut gaul godim 
"termasuk hujjah” karena berdasarkan hadits: “Para sahabatku 
laksana bintang, siapapun di antara mereka yang engkau turuti maka 


engkau memperoleh petunjuk”. Namun dijawab bahwa hadits ini 
adalah dho'if'. 
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24. PEMBICARAAN TENTANG KHOBAR 
A . EAT Pal KAN at. 
Sa BLN DASI, GUA ASI UC AJ JSI UT 
“a ng RP y 3 PT Oo ah s ia ip sd A 
s bh GLa óS of J 15 pG al es 
Gas 


"Khobar (yang merupakan bentuk tunggal dari AREAN ee 
sesuatu yang bisa dikatakan benar atau dusta karena dia jai ih 
kemungkinan terhadap keduanya dari segi aan Man 
khobar (berita). Contohnya adalah perkataan anda: ala ae Pep A 
Terdapat kemungkinan bahwa perkataan anda itu benar jug 


dusta”. 


"Terkadang-kadang dipastikan juga benarnya aan 
dustanya. Hal ini adalah karena perkara yang di Jaa (a aa 
external), bukan karena khobar itu semata. Conto Peka ap 
adalah “Khobar atau pemberitaan dari Allah Pera pa 
benar). Dan contoh yang kedua adalah perkataan anda: "Dua yang 


” 


berlawanan dapat berkumpul”. (Maka ini pastilah dusta)”. 
s Al La UII AA MET II pei 
SI IP SAI JEDA HN Talas Kyi 3 
eN PMA se yA g S i a A gi 
J ài FE ka Kas BARA é ES MAN AN 
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ğ 9 Pa LJ Pa > EN PI NA 
PI JA 3A BEN JI eia JII et 
BAN JUS dadi Lang V3 JSI Cp SI 


"Khobar terbagi kepada Ahad dan Mutawatir Khobar Mutawatir 
adalah khobar yang memastikan terjadinya ilmu yakni diriwayatkan 
oleh sekelompok orang dimana kesepakatan untuk berdusta dari yang 
seumpama mereka tidaklah mungkin terjadi. Dan orang-orang seperti 
inilah yang menjadi perawinya hingga sampai kepada mukhbir 'anhu 
yakni pengkhabar pertama. Dengan demikian maka khobar tersebut 
pada asalnya adalah dari penyaksian sendiri atau mendengar sendiri, 
bukan dari ijtihad. Contohnya adalah khobar (informasi) tentang telah 
disaksikannya kota Mekkah atau khobar bahwa Nabi Muhammad 
SAW telah mendengar firman Allah Ta'ala. Lain hal dengan khobar 
dari orang yang berijtihad seperti khobarnya para filosof bahwa 
"alam ini adalah gidam (tidak ber-permulaan)”. Adapun Khobar 
Ahad —yang merupakan lawan dari Mutawatir — adalah khobar yang 
mewajibkan terjadinya pengamalan dan tidak memastikan terjadinya 
ilmu karena terdapat kemungkinan bahwa dia “keliru/salah”, 


bh esen Jah Kedu ata, A ai 


pa 3 5s IE ° h ag P w 
Aa basf d SG Jua SU Jas alé agh es 


"Khobar Ahad terbagi menjadi dua bagian: Mursal dan Musnad. 
Musnad adalah khobar yang bersambung isnadnya karena telah 
dijelaskan semua perawinya. Sedangkan Mursal adalah khobar 


yang tidak bersambung isnadnya karena telah digugurkan sebagian 
perawinya”. 


-7i 


ø pines (AE pies » PE ken n Hama 5. AR RAA IS ob 
kat adi (ra Al aa A 
LE o AY AA BLN ÁK of JUAN 


a s o7 -6 ENA ho. P A eA a Sx 
D Ao Aa Su Gua ana G3) Ya o 
sim e'l o% o 1 EA I Ta Nai 012 

4 1 5 In o 
a A Be . 2 6 17 f 

AN P -Si ? í Kel ne AN da Ss 
Papa ah Tah Saw Gi s 22r 
BEAN ii a HWI 3 323 


i s 
"Kalau khobar atau hadits Mursal itu Kra Aam mis 
Mursal dari sahabat rodhialloohu 'anhum maka ti a Da pa 
jah karena ada kemungkinan bahwa sanad yang gug dara 
ah kecuali hadits Mursal dari Sa'id bin Musayyab—salah s oe 
Sm odhialloohu 'anhu—, dia menggugurkan sanad yang a 
Ka a dan menasabkan hadits-hadits a pepe aaa 
i é jah. Hal ini karena hadits-hadits salny 
“Ta f RA Tata Peak bahwa dia adalah Sage Da Lam TP 
ajaa tih dits-haditsnya itu diriwayatkan oleh sahabat yang a 
sa LN p Nabi SAW sedangkan sahabat tersebut pada ghali a 
aan karena bapak dari isterinya adalah Abu Hurairo 
a a 


P 
rodhialloohu 'anhu”. 


25 EMS Tea Il MAN kala CI 
aa dana 


- 


Ld 
4 É < ai Peel AN P 
PA BA S TS a “o2 Ø g alé i 
a 5 | Aonad 3 4s 
MAS ima oY gO hin e a 
das 
"Adapun hadits-hadits Mursal dari golongan a aha 
n sahabat meriwayatkan dari sahabat yang lain (se ar Serayu 
dari Nabi SAW kemudian gugur sanad yang kedua (yakni sah: 


An 


yang menjadi perantara antara dia dengan Nabi) maka dia adalah 
hujjah karena para sahabat semuanya adil”. 


JA JA st A o ap Ii is Gg al a 
Sea Siasii 653 LIS Sea Ka 
PN g ea MAN Jas SE pd 


"Periwayatan model 'An'anah yakni dikatakan: “Telah berbicara 
pada kami si fulan dari si fulan hingga akhirnya maka dia dihukumkan 
sebagai isnad sehingga hadits yang diriwayatkan dengan cara 
'An'anah itu dihukumkan dengan Musnad, bukan dengan Mursal. 


Hal ini karena secara zohir hadits tersebut adalah bersambung 
sanadnya”. , 


4 


IPS Jak AT agan Jaa keran din A 

Pi AG Ig yag 
ehai JAN SA gley ie gaf ia gta Bia JM 
Pir BEN AN NG BY) Lah 39 


Aan TN NP prat a Pa daa dgn At 
ô jls SAI gt Jas day 
"Apabila seorang Syeikh (guru) membaca dan yang lain 
mendengarkannya maka bolehlah si perawi itu berkata: “Telah 
berbicara padaku” atau "Telah mengkhabarkan kepadaku”. Dan 
jika orang lain itu yang membaca untuk Syeikh maka dia berkata: 
“Telah mengkhaharkan kepadaku”. Tidak boleh dia mengatakan: 
"Telah berbicara kepadaku" karena Syeikh itu tidak pernah berbicara 
kepadanya. Sebagian ulama membolehkan orang berkata (pada bentuk 
periwayatan tadi) dengan: “Telah berbicara kepadaku” dan itulah 
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kebiasaan ahli hadits karena maksudnya adalah as angan Tera 
adanya periwayatan dari Syeikh itu”. Dan jika sen ce PA „a 
izi a dengan tanpa periwayatan ma $ 

neng ek kevadaku" atau "Telah mengkhabarkan kepadaku 


dalam bentuk izin ”. 


25. PEMBICARAAN TENTANG OIYAS 

e UE a Malam N WO 

SE Hei da JAN 3 5 al Gls 
Eh A6) a 


“Qiyas adalah mengembalikan cabang kepada asal Sia Saka 
tu illat ang menghimpun keduanya di dalam hul um sep 4 
K i PAN dengan gandum karena (illat); Memiliki ein ya "8 
aka Oiyas terbagi tiga yakni giyas illat, giyas dalalah dan giy 

syibhi”. 


PARI Eta KAI Kon a SAS Ga Gas 
- Nan, PASI $ 7 DE 20, 

BA SA AAEN Aé ayal US Le dalah Shae 

Pai ai s úis 


i é i illat yang terdapat padanya 
"Qiyas illat adalah sesuatu di mana i | 
: ae ba hukum dengan sekira tidaklah baik — menurut akn 
pit zgalnya hukum itu dari illat tersebut. Seperti Kara 
7 ukulan” dengan “ta'fif (mengucapkan kpn ji Aga 
hny kepada orang tua dalam hal keharaman karena terdapa 
ci 


“menyakiti 7". 
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Keterangan: 
(57) Illat menyakiti lantaran mengucapkan kata-kata cih kepada orang tua 
menyebabkan hukum haram karena tersebut dalam Al-Qur'an: "Walaa 


tagul lahuma uffin = “Janganlah kamu mengucapkan kepada keduanya 
kata-kata cih”. 


Kemudian illat menyakiti lantaran pemukulan kepada orang tua 
itu digiyaskan kepada pengucapan kata-kata ”cih!” yang sudah ada 
dalilnya itu, di mana kita bisa melihat bahwa illat yang ada pada 
pemukulan tersebut justru lebih mewajibkan adanya hukum haram 
karena tidaklah baik menurut akal kalau lantaran mengucapkan kata- 
kata “cih!” timbul hukum haram sementara melakukan pemukulan 


yang hakekatnya lebih berat malah tidak menimbulkan hukum 
haram. 


Ap AN A iai aeh Ikan yA ANA JG 
JL JAS SAM Kn OS V3 SAN Je is alah ós 
AH IG Hi Bu A SS en $ Jd Ju PA “mall 


We JA JÉ US Gal JG La JL Of 333 


"Qiyas dalalah adalah mencari dalil (untuk tetapnya hukum) 
dengan salah satu dari dua yang sebanding terhadap yang lainnya 
dalam arti bahwa illat itu menunjuk atas hukum dan tidak dia 
mewajibkan hukum itu. Seperti meng-giyas harta anak kecil dengan 
harta orang baligh dalam hal “kewajiban zakat” karena terdapatnya 
illat: "sama-sama sebagai harta yang berkembang”. Dan boleh juga 
dikatakan: “Tidak wajib zakat pada harta anak kecil sebagaimana 
dikatakan oleh Abu Hanifah”. 


Pen Ca Hi sni PAN, #0 38, 4 eri BoF Phi or 
a kach SAS olal S SAN é i A ai 333 
Ia Aii OLI gg okin 3 384 Sp HA) ai a KS 


E Yb» 


A H s na 7o A torr n KA $ o7 
PL Jude pp de ie San ain 
$ Eae Aaria SADA sah ot AN Z s0. 
Up AA Ga) Sang Ong EG al Jia SAS A 
"Oiyas Syibhi adalah cabang yang menimbulkan keraguan a 
dua asal, lalu dihubungkanlah ia kepada (salah satu dari dua 21 itu) 
yang lebih banyak unsur keserupaannya. Sebagaimana pada kasus 
seorang hamba yang dibunuh, maka dia menimbulkan keraguan 
dalam hal “pertanggungan”, apakah dia dianggap sebagai mania 
merdeka karena dia memang keturunan Adam ataukah dianggap 
sebagai binatang karena dia merupakan harta. Dan (menganggap 
budak) sebagai harta adalah lebih menyerupai dibanding se SP 
manusia merdeka. Ini terbukti dengan bolehnya budak itu diperjual- 
belikan, diwariskan, diwakafkan serta ditanggung suku-suku 
badannya dengan harga yang kurang dari semestinya . 


ve EE E ga Ae aa 

ya RI JAU Ca KA D i 
O UA aia LA Aid oll SAN 

- si Ha ý At Pa 6 ot PER AR 
aaa agi óI oai a ala ga Jala GÉ RSI 
j a 3 AG MC P; Ay 

TA ai van PR A SG asdi AE 
Pi PENS SP D pah GR OP pl l 


PTI 


"Di antara syarat cabang adalah bersesuaian dengan asal Paan 
hal illat yang karena dialah maka keduanya dikumpulkan pada “ma 
hukum. Artinya bahwa keduanya (cabang dan asal) dikumpu an 
pada satu hu kum karena adanya (illat) yang bersesuaian. Dan di sara 
syarat asal adalah bahwa ia telah tetap dengan satu dalil yang tela 
disepakati oleh dua orang yang berdebat dengan tujuan supaya giyas 
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tersebut dapat menjadi hujjah terhadap si pendebat. Jika dalil itu tidak 
pernah diperdebatkan maka syaratnya adalah tetapnya hukum asal 
itu dengan dalil yang diyakini oleh orang yang melakukan giyas”. 


7 SI Apa ja MP ta ad sa ang TE NN ET 
Yg aa aa SG WN a sps if dd BS ag 
. a <e P ° Pa # o7 Pr P 
Pena a ER AL ge A SET EA Z-s #9. 
(ES ta JATI SSI sila OLES ESAI AS a 
Jø o o 1 sa AA 

. -A oz A 3"? #0. D 4 “Se ...i . 
A aa al dog Ob D Dg "9 
Mean a o ane AAO e70 3 

AEEA lOa 833 
Es S CE) 1 AN ad 
"Dan di antara syarat illat adalah bahwa ia berlaku pada segala 
perkara yang di-illatkan dengannya, maka tidaklah boleh illat itu batal 
baik dari segi lafaz maupun makna. Dengan demikian kapan saja illat 
itu batal dari segi lafaz dalam arti telah dibenarkan (diakui) beberapa 
sifat yang dinyatakan sebagai illat di dalam satu bentuk tetapi tanpa 
ada hukum atau batal dari segi makna dalam arti telah didapatkan 


makna yang dianggap sebagai illat dalam satu bentuk tetapi tanpa 
ada hukum maka rusaklah qiyas”. 


Lan DAA s Ja JA yeah g dut SL Iii 
Ý g eais  Ya SI JS slalu JIE Jali a 


JAS a 

"Contoh yang pertama (batalnya illat dari segi lafaz) adalah seperti 
dikatakan pada pembunuhan dengan benda berat: "Sesungguhnya 
dia adalah pembunuhan yang mengandung unsur kesengajaan 
dan permusuhan sehingga wajiblah dilakukan gishos seperti 
halnya pembunuhan dengan benda tajam”. Pernyataan seperti ini 
menjadi batal dengan pembunuhan ayah terhadap anaknya karena 
pembunuhan ini tidak mewajibkan qishos®®”, 


ti an: , f 
ma pembunuhan ayah terhadap anaknya terdapat sifat-sifat yang 


dinyatakan sebagai illat yakni pembunuhan, kesengajaan e 
permusuhan namun tanpa adanya hukum gishos. Ini berarti illat terse 
tidak memenuhi syarat karena ia tidak berlaku pada semua pes "e 
di-illatkan dengannya. Atau dalam contoh ini illat tersebut telah ba 


dari segi lafaz. i 

2 Aa Ae f afz 

AA aE BN ad a SN Li Ji S a 
p e SA i g E IRI a 
z € ie O pi y : TAR. a 2 
GBG YI Alli saja DB aii Jus 


i i segi makna) adalah seperti 
"Contoh yang kedua (batalnya illat dari segi ma 
katakan: “Zakat itu diwajibkan pada Pem Urang ternak Sara 
i haj ir” ikatakanlah bahwa perny 
utupi hajat orang faqir”. Maka dikata per 
ini menjadi batal dengan sebab adanya (manfaat menutupi hajat orang 
fagir) pada benda-benda mutiara sedangkan dia tidak mempunyai 


ap a mean taher 
SENI A da Jia OS ol SA b ah 
FA EN o dh Sa d Kab 


"Di antara syarat hukum asal adalah: Bahwa dia itu Ma 
illat dalam hal nafi dan itsbat. Artinya ia mengikuti illat dalam hz 


demikian. Ta Perek 
Tika illat didapatkan maka hukum menjadi ada dan jika illat tidak 


didapatkan maka hukum pun menjadi tidak ada”. 
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"Ilat adalah sesuatu yang mendatangkan hukum dengan sebab 
sesuainya illat tersebut kepadanya. Sementara hukum adalah sesuatu 
yang didatangkan untuk illat karena apa yang telah disebutkan itu 
(yakni kesesuaian illat kepada hukum)”. 


26. PEMBICARAAN TENTANG 
HAZOR DAN IBAHAH 


4 


BII AA BEAN IS IA JA Gas LAGI, sb Uh, 

BOP AS BLU) as ga úo Sa BI 
A, Riy AP et 2 ek {2 Ka P Pan 2 4 
PI JI Weni ANI de IU AK 


4 
° 


ARES TRE E S EAMT Ag KTE TAA ARL 
AR GAY a Y OL 585 otsa Jp CA A s pa 
RARA a eee KAIS Mk SAN ANRI 
CAS a G Yayi de UT 


"Adapun Hazor (larangan) dan Ibahah (kebolehan) maka sebagian 
orang ada yang berpendapat: "Sesungguhnya segala sesuatu itu 
sesudah bi'tsah (kebangkitan rasul) adalah bersifat hazor (terlarang) 
kecuali perkara-perkara yang dibolehkan oleh syari'at. Jika di dalam 
syari'at tidak didapatkan dalil yang menunjukkan kebolehannya maka 
yang dijadikan pegangan adalah hukum asal yakni hazor. Sebagian 
lagi ada yang berpendapat sebaliknya yakni hukum asal pada segala 
sesuatu sesudah bi'tsah adalah mubah kecuali perkara-perkara yang 
dilarang oleh syara'”, 


Su A HE LA SI ig jaiii Al 
boy ai SL a SG tah J3 Ui Jadi 


"Yang sahih adalah tafshil (melakukan rincian) yakni: “Sesuatu 
yang mendatangkan mudharat dihukumkan haram sementara yang 
mendatangkan manfaat dihukumkan halal. Adapun sebelum bi tsah 
maka tidak ada hukum yang mengikat seseorang karena tidak 
adanya rasul yang menyampaikan (tentang hukum suatu perkara) 
kepadanya”. 


27. PEMBICARAAN TENTANG ISTISHAB 


Í ie uS y DID a A 


S gesin JIN ié Sie I HA f JAN a 
HSE áin A 5 aain cad LN ti e 
a Ca Ý IPS HI e PPI Aé a 
| Uje EL gag JSI aa GI 


"Makna Istishabul Hal—yang sesuai keterangan nanti dijadikan 
pula sebagai hujjah—adalah meneruskan hukum asal yakni 
ketiadaan hukum pada asal di ketika tidak adanya dalil syar'i karena 
sang Mujtahid tidak menemukan hukumnya sesudah melakukan 
pembahasan yang dalam sesuai kemampuannya. Seperti tidak 
ditemukannya dalil tentang wajibnya puasa Rajab maka Mujtahid 
tersebut akan berkata: "Puasa Rajab tidak wajib” dengan dalil 
'istishabul hal' yakni tidak adanya hukum pada asal. Istishabul Hal 
adalah hujjah secara pasti”. 


SIA SAS PA Has) ut 


Sia gad 03 Gie Atas JÄI a 
Asasi ASI SA GE Sipit 
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"Adapun Istishab yang sudah dikenal yaitu tetapnya satu perkara 
pada zaman kedua karena telah tetapnya pada zaman pertama maka 
dia adalah hujjah menurut kita (Syafi'iyah), tidak menurut Hanafiah. 
Maka menurut kita tidaklah ada zakat pada uang yang kurang 
dari 20 dinar yang dalam peredarannya bernilai 20 dinar, dengan 
menggunakan istishab”. 


28. PEMBICARAAN TENTANG URUTAN-URUTAN 
DALIL 


s 


ABIS g gid e gih aai eG Ni ef; 


GIS Ata Je gaad i à di tsi Ing, 
AM AIE WI YAN oa IE dal Lan AN, 


eo P 


Ia AE US EL ISS UE SG II II AR 
ÉI PSI yana 


"Adapun dalil-dalil maka yang jali (terang) didahulukan dari yang 
khofi (samar-samar). Yang demikian itu adalah seperti yang Zohir 
dan Mu'awwal (maka yang didahulukan adalah zohir). Begitu juga 
penggunaan lafaz pada makna hakiki didahulukan atas makna majazi. 
Yang memastikan terjadinya ilmu didahulukan dari yang memastikan 
zon (persangkaan yang lebih menguatkan). Yang demikian itu adalah 
seperti Mutawatir dan Ahad maka didahulukanlah yang pertama 
kecuali kalau yang pertama itu bersifat 'am maka ditakhsislah ia 
dengan yang kedua sebagaimana terdahulu pada pembicaraan 
tentang "Mentakhsish Al-Qur'an dengan Sunnah”. 


° Sa Latul o Par P 35 
LL GI GG AT) a SE AI MS Ia GRI, 
Wg HA Ie Mad gagi; CAT US ah Ta 


Pa Pa Aé aai A 


P 2g 


"Pernyataan dari Al-Our'an dan Hadits didahulukan dari Oiyas 
kecuali kalau pernyataan itu bersifat "am maka ditakhsishlah ia 
dengan Oiyas sebagaimana terdahulu. Dan Oiyas Jali Penuaan 
dari Qiyas Khofi. Yang demikian itu seperti mendahulukan Qiyas Illat 


dari Qiyas Syibhi”. 

apa $ ati A Eaa of 7 o 3 SA Dae TA 

KAI Gal JII RU JS Ip gl d da3 Op 
3 | o ve 

DA A Si 20 o C - -3 °., sus 
BI Fla JUL an ai EF sa A 
SAN É e Pa r a A 5 e AA 
A 3 aa pel Si 
a a cs UA “adl 
“Jika ditemukan dalam pernyataan, baik dari Al-Our'an maupun 
Al-Hadits sesuatu yang merubah hukum yang pertama yakni 
ketiadaan hukum pada asal yang istishhabnya itu dinyatakan dengan 
Istishabul Hal maka jelaslah bahwa yang diamalkan itu adalah 


i i ikian maka 
ernyataan tersebut. Kalau tidak ditemukan yang demi 
a Jikan adalah Istishabul Hal yakni ketiadaan hukum pada 


asal”. 


29. SYARAT-SYARAT MUFTI 
dd WI KA ja a HA b i 
Ga Lp aey eaei i Jaa gf Gaias úd 53 
ATS Sasi h G Yg Jp Á cig Ia so 
s fé S prt pia AB a 
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“Di antara syarat Mufti yakni Mujtahid adalah: Bahwa dia itu 
memahami betul ilmu figh, mulai dari ushul, furu', khilaf dan mazhab. 
Artinya memahami masalah-masalah fiqh, gaidah-gaidahnya, 
cabang-cabangnya dan perkara-perkara yang mengandung khilaf 
agar dia memilih satu pendapat di antaranya dan tidak menyalahinya 
dengan mengeluarkan pendapat yang lain. Hal ini karena lazimnya 
kesepakatan orang-orang yang tidak menerimanya (pendapat yang 
dipilih itu) untuk menafikan pendapat yang baru dikeluarkan tersebut 
karena ketidakberpihakan mereka terhadapnya”. 


1 E Ga ox) 2 rere) D daan 2. 

SA ea GNI Jas BK Ai 
Mu “0 is ee NN P Aa .. P PNY P. 
KE SI Jey 2 yng aig PD co KEL baal 
SN SI Pai YAA 033 Rata dpi kly BU 
YG SAR a I HE BB AA ASI 3 
MAY TR a... U  533 u3 LG 

Semen : Sin o yaru ” v x 
M3 s JI eli a 


“Dan juga di antara syarat Mufti adalah memiliki alat ijtihad yang 
komplit yakni: “Mengetahui segala sesuatu yang dia perlukan di 
dalam istinbath hukum seperti ilmu nahwu, ilmu lughat, ilmu tentang 
perawi-perawi hadits agar dia dapat mengambil mana riwayat yang 
para perawinya magbul (diterima), bukan majruh (ditolak karena 
cacat). Dan juga mengetahui tafsiran ayat-ayat maupun hadits yang 
berkenaan dengan hukum agar yang demikian itu bersesuaian di 
dalam ijtihadnya dan tidak dia menyalahinya. Ucapan penulis dengan 
”mengetahui....dst.” adalah di antara kumpulan alat ijtihad. Dan 
termasuk juga alat ijtihad adalah mengetahui kaidah-kaidah ushul 
figh dan hal-hal lainnya”. 
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30. SYARAT-SYARAT MUSTAFTI 

LAIN MAS JUAN J E GG l aN b E 
/ £ CEA z EA AE. To EA an , 
JAN da SS Ik ana JAN Ia AA RP i a 
Ta $ D ATES Gus Larang Ol A MY 
KAA Ss Sa 93 J GA | vena 2 
MRI Gp AI Ala ol 


“Di antara syarat Mustafti (pencari fatwa) adalah kj. dia 
termasuk orang yang boleh bertaglid, lalu dia pun taqlid sapa se Aa 
dalam hal fatwa. Jika dia tidak termasuk orang yang bole 2 aa 
seperti mereka yang telah pantas berijtihad maka tidaklah e 
mencari fatwa. Hal ini sebagaimana dikatakan bahwa: Orang yang 
alim yakni Mujtahid tidaklah boleh melakukan taglid karena ia puny 
kemampuan untuk berijtihad”. 


31. PENGERTIAN TAOLID 
" í A A 1 oya nA z9 / 
Jý Jy a IS assi ant A JAE Jy Ja LAN 


Ka AA Sen En g da de lo gil 


ió aÍ Ine Eh ya Jp IP ALE JG SA 3 
IN dekat IS Y gi 


"Taqlid adalah menerima pendapat orang lain dengan ves 
disebutkan hujjah atau dalilnya. Berdasarkan puan bere ak 
menerima ucapan Nabi SAW dalam perkara-perkara hu aii ye ng 
telah disebutkan dinamai juga dengan taqlid. Sebagian u ana a D 
yang mengatakan bahwa Taqlid adalah: "Anda menerima pendap 
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orang lain dan anda tidak tahu darimana dia mengatakannya. Artinya 
anda tidak tahu dasar pengambilan dari pendapatnya itu”. 


H iy dsk 6 dia dea Si 
esa JUN Ku Jý 3# LA An ng 
ara Dae: Sea nia 


"Jika kita berpendapat bahwa sesungguhnya Nabi SAW itu 
bersabda dengan qiyas, dalam arti bahwa beliau itu berijtihad 
maka "menerima sabda beliau” bolehlah dikatakan dengan taqlid 
karena terdapat kemungkinan bahwa sabda beliau itu berdasarkan 
ijtihad. Namun jika kita berpendapat bahwa beliau tidak berijtihad, 
beliau hanyalah berkata berdasarkan wahyu dan beliau tidaklah 
mengeluarkan pernyataan karena hawa nafsunya dan pernyataan 
beliaulah tidak lain kecuali wahyu yang diturunkan (kepadanya), 
maka “menerima sabda beliau” tidaklah dinamakan dengan taqlid 
karena dia disandarkan kepada wahyu”. 


32. TENTANG IJTIHAD DAN MUJTAHID 
- 2 MEA solat bon : oat AR -3 AONI at 
é apail PA ¿L E Hay Ji 3 MAY ut, 
SA lal 
"Adapun ijtihad maka dia adalah "Mencurahkan segenap 


perhatian di dalam mencapai tujuan yang dimaksudkan yakni ilmu, 
agar tercapai ilmu itu untuknya” 
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7 - TA Ihe P 3 A a WE zo 9 2 
KA OB GAB Sy HAN! JAS OS Of a 
Mia tb AA g {2 ANE. 3 AN PA Aa 
LEAN Oh SLS Oo da OA ab Ob È Ya 
OIE Js T a oals PE 313 „sí i bs, ç 

"Seorang Mujtahid apabila alat ijtihadnya telah komplit 

sebagaimana terdahulu maka: 

1. Jika dia berijtihad dalam bidang furu’ lalu benar ijtihadnya itu 
maka dapatlah ia dua pahala yakni pahala karena ijtihad dan 
pahala karena benar. 

2. Jika ia berijtihad dalam bidang furu’ lalu ia salah/keliru maka 


ia mendapat satu pahala yakni pahala karena ijtihadnya saja. 
Dalil untuk yang demikian akan segera disampaikan”. 


Sh IE AG La AG NBA Ka 
BIAR SG GS ja 
“Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa setiap Mujtahid 
dalam bidang furu' adalah benar berdasarkan bahwa hukum Allah itu 


berada pada haknya. Dan hak muqallid (orang yang taqlid) kepadanya 
adalah apa-apa yang dihasilkan oleh ijtihadnya”. 


Ma si APA Sa KIRI IKAN, 
Pa ap Di J ip ua Wa 
ea SA a 
AN W. súil, SP ag aan Ea 2 úi; 
soli Ji ls WIT IE sho rai a Sl 
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ofA; / . # 
H5 PAI Su aS 
"Dan tidaklah dikatakan bahwa setiap mujtahid dalam bidang 
ushulul kalamiah yakni agoo'id adalah benar. Karena yang demikian 
dapat menghantarkan kepada pembenaran terhadap golongan- 
golongan sesat seperti: 

1. Nashrani karena mereka berpendapat tentang Trinitas. 

2. Majusi karena mereka berpendapat tentang dua sumber dari 
alam ini yakni cahaya dan kegelapan. 

3. Orang-orang kafir karena mereka menafikan tauhid, 
kebangkitan para rasul dan kehidupan di akhirat nanti. 

4. Mulhidin karena mereka menafikan sifat-sifat Allah Ta'ala 
seperti Kalam, Penciptaannya terhadap perbuatan-perbuatan 
hamba. KeadaanNya yang akan dilihat di akhirat dan selain 
yang demikian”. 

P Ni atz ia 43 tha . set E- Se ie 2 Ika 

AI Lo Jp Una (YAN daan IS GS USA IS 
aa Kar EE | Hi . -f ata -4 NA ai | - ATM NE 
ALA AS oa) OAT as SA IE o 9 “ae 
"ag er Gua a, Tah fy 2; ot a / .$ 
Ima h s ale tl L HI of J an 4>l3 Al 
z E e gua y si Aa E On uan 
ISP GI Sa) LARI 2193 A SI 4303 336 
ds Uni SS 1G OKI A3 DL SSI ATI KAN 
Het An, sat 
"Dalil dari pendapat ulama bahwa “Tidaklah setiap Mujtahid 
dalam bidang furu' itu benar” adalah sabda Nabi SAW. “Barangsiapa 
berijtihad lalu benar (ijtihadnya itu) maka dia memperoleh dua 
pahala. Dan barangsiapa berijtihad lalu keliru (ijtihadnya itu) maka 


dia memperoleh satu pahala”. Cara berdalilnya adalah: “Bahwa Nabi 
kita SAW menyalahkan Mujtahid satu kali dan membenarkannya 
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pada kali yang lain”. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Syaikhon. 
Menurut lafaz Bukhori (hadits tersebut berbunyi): “Jika seorang 
hakim berijtihad lalu ijtihadnya itu benar maka baginya dua pahala 
dan jika ia memutuskan hukuman lalu keliru (putusannya itu) maka 
baginya hanyalah satu pahala”. Walloohu A'lam”. 


Keterangan: 
(54) Hakim di sini maksudnya adalah orang yang memberi putusan, bukan 
semata-mata hakim yang secara resmi diangkat oleh pemerintah. 


Selesai diterjemahkan pada malam Kamis, 13 Februari 2002, 
Jam 22.25 WITA. 


